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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba b be

o ta t te

& Sa S es (dengan titik di atas)

a jim i je

- ha h ha (dengan titik di bawah)
F kha kh ka dan ha

> dal d de

3 zal zZ zet (dengan titik di atas)

J ra r er

3 zai V4 zet

o sin S es

O syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ apostrof terbalik

¢ gain g ge
o fa f ef

é qaf q qi

4 kaf k ka

J lam 1 el

¢ mim m em

N nun n en

P wau A4 we

A ha h ha

3 hamzah ’ apostrof

S ya y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
kasrah i i

i
|
i

dammah

Huruf Latin

fathah dan ya’

ai

fathah dan wau

" PAREPARE

au

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
<
3 dammah dan wau u u dan garis di atas

Xi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Contoh:

&G mata
& rama
8 . gila

2 o}/ -
<8k yamutu

4. T2’ marbitah

Transliterasi * marbutah ada dua, y arbutah yang hidup

atau m / dalah [t]

Sedang sukun,
translit

berakhir dengan ta’ m ii ata yang

mengg al- serta bacaan kedu aka ta

marbut. i an dengan ha (h).

5.8

ibangkan

dengan sebuah tanda f7-vdid ( =), n transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

< =

(Fey : rabbana
W< : najjaina
. al-hagq
: nu‘ima

e ‘aduwwun

Xii
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

%

¢ :‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

6 :“Arabi (bukan Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang

(bukan asy-syamsu)

. al-zalzal. -zalzalah)
. al-falsata
. al-biladu

PAREPARE

Contoh:
355506 . ta’muruna
[
£ 3 . al-nau‘
3o . syai’un
s
sl : umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
tu, tidak lagi ditulis menurut cara
i al-Qur’an), alhamdulillah, dan
i bagian dari satu rangkaian

digunakan dalam dunia akademik

transliterasi di atas. Misalnya,
munaqgasyah. Namun, bil
teks Arab, maka haru

Fi Zilal al-Q

9. L

idahului partikel sepert

atau be mudaf ilaih (frasa n

ta’ marbut. yang disandarkan lafz al-

Jjalalah, literasi denga d

3 i bl i (R [E

10.

Walau sistem tulisan Arab tidakimengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

Xiv
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz

dan Abu

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Labhir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../ ... 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

XV
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ABSTRAK

Nama : Nur Kumala
NIM ©18.0211.002
Judul : Penggunaan Video Tutorial dalam Meningkatkan Pemahaman

terhadap Huruf Alif Lam Syamsiyah dan Alif Lam Qamariyah
bagi Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 1 Mamuju

Tesis ini membahas penggunaan video tutorial dalam meningkatkan
pemahaman terhadap huruf Alif Lam Syamsiyah dan Alif Lam Qamariyah bagi
peserta didik Kelas VIl SMP Negeri 1 Mamuju. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahuigspemahamanyterhadap. huruf AlifglamsSyamsiyahgdangAlif Lam
Qamariyah bagi peserta didik sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan
(posttest) penggunaan video tutorial serta hambatan peserta didik dalam
pemahaman terhadap huruf alim lam syamsiah dan alif lam gamariah di SMP
Negeri 1 Mamuju.

Penelitian dengan menggunakan model Pre-Experimental Design dengan
bentuk | One Group Pretest-Posttest Design. Lokasi yang menjadi tempat
penelitian ini adalah SMPN 1 Mamuju.

Hasil penelitian ini menunjukkan, (1) Pemahaman terhadap huruf alif lam
syamsiah dan alif lam gamariah sebelum menggunakan video tutorial pada
peserta [didik kelas VII' di SMPN 1 Mamuju, nilai- minimun 50 dan hasil
maksimun 75, dengan median_ 67,27 dan _(mean) nilai rata-rata 66,17. (2)
Pemahaman terhadap huruf alif’ lam syamsiyah dan alif lam gamariyah bagi
peserta [didik setelah perlakuan (posttest) penggunaan video tutorial di SMPN
Negeri 1 Mamuju, nilai minimun 60 dan hasil maksimun 90, dengan median
80,88 dan (mean) nilai rata-rata 80,17. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan video tutorial dapat meningkatkan pemahaman
terhadap huruf alif lam syamsiyah:dan=aliflam gamariyah bagi peserta didik kelas
VIl di SMPN Negeri 1 Mamuju. (3) Adapun hambatan peserta didik dalam
pemahaman terhadap huruf alim lam syamsiah dan alif lam gamariah adalah
Kesulitan belajar membaca Al-Qur’an, kesulitan memahami huruf alif lam
syamsiah dan alif lam gamariah dan kesulitan pengucapan makhraj yang benar.

Kata kunci: Penggunaan, Video Tutorial, Alif Lam Syamsiah dan Qamariah.
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ABSTRACT

Name : Nur Kumala
NIM : 18.0211.002
Title : Use of Video Tutorials in Improving the Understanding to Recite

Alif Lam Syamsiyah And Alif Lam Qamariyah for the Seventh
Grade Students of SMP Negeri 1 Mamuju

This thesis discusses the use of video tutorials in improving the
Understanding to mention Alif Lam Syamsiyah and Alif Lam Qamariyah for the
seventh grade students of SMP Negeri 1 Mamuju. This research aimed to
determipe, the use of video.tutorials in improving.the Understanding.to mention
Alif Lam Syamsiyah and Alif Lam Qamariyah for grade VII students of SMP
Negeri 1 Mamuju.

Research using the Pre-Experimental Design model in the form of One
Group Pretest-Posttest Design. The location of this research was SMPN 1
Mamuju.

The results of this research indicate, (1) Understanding to mention Alif
Lam Syamsiah And Alif Lam Qamariah before using video tutorials on the seventh
grade students at SMPN 1 Mamuju., minimum score of 50 and maximum results
of 75, with a median of 67.27 and (mean) mean values average 66.17. (2)
Understanding to mention Alif Lam Syamsiyah And Alif Lam Qamariyah for
students after the treatment (posttest) of using video tutorials in SMPN 1
Mamuju., minimum score of 60" and-maximum results of 90, with @ median of
80.88 and (mean) average values 80.17. Based on the results of the study it can be
concluded that the use of wvideo tutorials can improve the Understanding to
mention Alif Lam Syamsiyah /And-Alif Lam Qamariyah for the seventh grade
students at SMPN 1 Mamuju. (3) As for the obstacles of students in the mention
of Alif Lam Syamsiah AndhAlif Llam Qamariah areidifficulties in learning to read
Al-Qur'an, difficulty understanding the letters"AlifLam_Syamsiah And Alif Lam
Qamariah and difficulty pronouncing the correct makhraj.

Keywords: Usage, Video Tutorials, Alif Lam Syamsiah and Qamariah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam sangat memperhati aspek kehidupan umat manusia

termasuk masalah pendi n petunjuk dan prinsip-
prinsip yang berkai idikan. ab itu, Islam bukan
hanya

tetapi | f 3 memiliki

ilmu, se

Terjems

antaramu
da

dan saleh, Islam menekankan pentingnya penyelenggaraan pendidikan, baik
dilingkungan sekolah, rumah tangga, maupun dalam lingkungan masyarakat,

karena pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan

'Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: Toha Putra, 2013), h. 910.
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peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam tiga
lingkungan.?
Kehadiran agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad saw., diyakini

dapat menjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin.

Di dalamnya terdapat berbagai bagaimana seharusnya manusia

itu menyikapi hidup da rmakna dalam arti yang

seluas-luasnya.® Sal i dengan yang lainnya

engan perantara malaik iri AN secara

erhitung sebagai ibad i ditolak
* Me ayat-ayat Al-Quran me inda ng wajib

setiap muslim, untuk dapat memaham

nya bisa membaca i baik. Oleh k u belajar
uran menjad gat penting yang ilakukan
-Qur’an,
disebabkan karena mereka mengala

Kesulitan ketika belajar membaca Al-

Qur’an. Kesulitan belajar membaca Al-Qur’an yang dirasakan setiap peserta didik

“Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), h. 3.

®Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 1.

*Mahdi Ghulsyani, The Holy Qur’an and the Sciences of Nature, diterjemahkan oleh
Agus Effendy, Filsafat Sains Menurut al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2016), h. 39.

*Ahsin Wijaya Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014), h. 1
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berbeda-beda, selain itu juga disebabkan berbagai faktor yang ada pada dalam diri
siswa (faktor intern) maupun dari luar diri siswa (faktor ekstern). Diantara
beberapa faktor ekstern yaitu pergaulan dengan teman yang kurang bersemangat

dalam belajar Al-Qur’an, latar belakang sekolah yang tidak mewajibkan siswa

untuk bisa membaca Al-Qur’an n yang paling penting yaitu faktor
didikan dalam keluarga.
baca Al-Qur’an, n kajian teori, yang

embuat
seseora : pelajar. : , berikut
penulis hal yang membuat pes : SMPN 1
elajar membaca Al-Qu ita bedakan

an persamaan ciri da

alif lam

habkan bebe i samaan ciri ¢ tuk. Hal

buat pespﬂin EP Kr“!an buny

ketika

Kesulitan memahami perubahan bentuk huruf hijaiyah yang bersambung
dengan huruf hijaiyah yang lain Berdasarkan hasil observasi peneliti degan guru
pengampu, ada beberapa peserta didik yang belum memahami perubahan bentuk
yang terjadi pada huruf alim lam syamsiah dan alif lam gamariah ketika

bersambung dengan huruf hijaiyah yang lain. Hal itu membuat peserta didik
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terbata-bata ketika membaca Al-Qur’an karena harus mengingat-ingat perubahan
bentuk huruf alif lam syamsiah dan alif lam gamariah.
Pembelajaran akan lebih menarik jika ada kombinasi yang tepat antara

pemilihan metode pembelajaran dengan media yang digunakan. Metode

pembelajaran yang baik dipilih iknya harus disesuaikan dengan

materi sehingga meni alam diri peserta didik.
Dengan adanya kes maka materi yang paikan akan mudah

dipaha jo ri-materi

g mempengaruhi pros ja aik dari
peserta upun dari faktor-fakto i fasilitas,
serta idi u sebagai faktor utama erhasilan
pembel: i t kemampuannya untuk dapat rikulum,
materi [ n, metode, evaluasi. ut i belajaran
yang da udahkan pe

belajar dimneErFﬂaEEas dan erbanyak
adalah :
meningkatkan hasil belajar peserta did

Apabila hasil belajar sudah tinggi maka

guru dapat membimbing mereka dalam memberikan materi pembelajaran dengan

®Deni Hardianto, Media Pembelajaran Sebagai Sarana Pembelajaran Efektif, Jurnal di
Majalah llmiah Pembelajaran, Volume 3 tahun 2015, Yogyakarta: UNY. h. 32

’Junaidi, Modul Pengembangan ICT (Information & Communication Technology)
Materi Peningkatan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI), (Direktorat Pendidikan
Agama Islam Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia,
2015), h.10.
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media yang sesuai. Peserta didik akan lebih tertarik dengan pembelajaran yang
menarik dan langsung dipraktikkan.®
Sebagian peserta didik dalam proses pembelajaran cenderung bergaul

dengan kelompok tertentu, jarang bekerja sama dengan orang lain yang memiliki

kemapuan rendah, sehingga terj gan antara peserta didik yang

memiliki kemampuan lebi mampuan rendah. Selain
dilibatkan dalam

berbagi

but merasa minder de
didik tersebut cenderun
yang diberikan telah dis

edia yang dapat dimanfaatkan pesert K untuk

mempe ateri pelajar S ri

alah  mengc

tutorial lajaran. Pen

guru ke pAanE;P’t'ReRrEJktif. Den

ebagai medi

ulang. Jika dalam menayangkan media berupa video, jika dibutuhkan, materi

dapat disajikan kembali cukup dengan menayangkan ulang (repeat).’

*Nursamsu dan Teuku Kusnafizal, “Pemanfaatan Media Pembelajaran ICT Sebagai
Kegiatan Pembelajaran”. Dalam Jurnal Ilmiah dan Pembelajaran IPA (JIPI), 1(2): 165-170,
Desember 2017, Universitas Samudra Negeri Langsa Aceh, www.jurnal.unsyiah.ac.id/jipi

°Samsuddin, “Aplikasi Computer Aided Instruction (CAI) Dalam Pembelajaran”. Dalam
Jurnal Teknik Informatika Vol.10 No.2, 2017, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan.
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/ti/article.
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya membelajarkan
peserta didik agar dapat belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk
terus menerus mempelajari ajaran Agama Islam, baik untuk kepentingan atau

untuk mengetahui cara beragama yang benar maupun mempelajari Islam sebagai

pengetahuan.'® Sedangkan salah han mutu pendidikan di Indonesia

adalah rendahnya mutu tode mengajar guru yang
tidak tepat, kurikul ektif dan kurangnya
motivas

am  mata
pelajara u Pendidikan Agama. merasa
bosan ¢ k mampu memahami i an yang

disamp mereka. Hal ini men | belajar

peserta . Peserta didik masih menggangga i jar tidak

mudah [ erupakan

O\Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikaan Islam (Surabaya: Remaja Rosda Karya, 2016),
h. 183

*Junaidi, Modul Pengembangan ICT (Information & Communication Technology)
Materi Peningkatan Kualitas Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI), (Direktorat Pendidikan
Agama Islam Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia,
2015), h.10.

“’Steffi Adam dan Muh. Taufik Syastra, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi”. Dalam CBIS Journal, Volume 3 No 2, ISSN 2337-8794 tahun 2015,
Universitas Putra Batam, Batam Kepulauan Riau. h. 45
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terjadi selama ini menunjukkan bahwa ketika ada permasalahan tentang
rendahnya hasil belajar peserta didik, guru dan orang tua terkesan tidak mau
peduli terhadap hal itu, guru membiarkan peserta didik malas belajar dan orang

tua pun tidak peduli dengan kondisi belajar peserta didik. Maka untuk

meningkatkan hasil belajar pese tua dan guru perlu mengetahui

penyebab rendahnya dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya. salah pribadi peserta

menum ajar peserta didik, dian e ilih cara
dan me g tepat termasuk me pilannya,
mengin kan jelas tujuan pembel dicapai,
mengh n kegiatan belajar dengan minat peserta didik c Dagainya.

ndidikan

materi,

dan diikutsertakan sebuah strategi pembelajaran yang menjadikan peserta didik

BAli Muchson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”.
Dalam Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. VIII. No. 2 — Tahun 2016, Universitas Negeri
Yogyakarta. h. 31

“Miftah Mucharomah, “Guru di Era Milenia dalam Bingkai Rahmatan Lil Alamin”,
dalam Jurnal Edukasia Islamika : Volume 2, Nomor 2, Desember 2017, IAIN Pekalongan. http://e-
journal.iainpekalongan.ac.id.
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senang, santai, tidak takut salah, tidak takut disepelekan dan tidak takut
ditertawakan. Sehingga tidak tertuju pada Teacher Oriented saja.’
Pada masa sekarang ini, di mana seluruh dunia memerangi covid-19 atau

virus corona, termasuk di Indonesia pembelajaran online berbasis internet telah

menjadi kebutuhan, bahkan fre i antar guru dengan peserta didik

dilakukan dalam media ngan teknologi informasi
yang digunakan dal j i dan media sosial. Di

mana p lia sosial

yang berkisar tentang : alah ilmu
tajwid. tun dari zaman ke z n kaum
muslim i IImu yang bermanfaat, tata cara

melafal

baca Al-
membaca isi dan makna yang terdapat dalam kitab tersebut. Banyak orang yang
berpendapat bahwa membaca Al-Quran hanya sekedar mempelajari bacaan
tajwidnya saja. Padahal, lebih dari itu Al-Quran sebagaimana fungsinya

memberikan petunjuk. Apabila manusia hanya membaca dan tidak memahami

Mulkhan, Paradigma Intelektual Islam: Pengantar Filsafat Pendidikan dan Dakwah
(Jogjakarta: Sipres, 2015), h. 45.
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maknanya sama seperti membaa simbol lalu lintas namun tidak memahami untuk
apa aturan tersebut ada.
Membaca Al-Qur’an adalah salah satu cara untuk memahami ajaran agama

Islam, karena didalam Islam Al-Qur’an merupakan dasar utama dalam beragama.

Dengan dapat membaca Al-Qur’ ikut melestarikan dan menjaga Al

Qur’an sebagai landasa hal yang sangat penting

bagi umat Islam kar i lah SWT, tidak lepas

baca pada umumny

sebagai pendidikan f or-faktor

baru dengan cara membaca. Semua g diperolen melalui bacaan itu akan
memungkinkan orang tersebut mampu mempertinggi daya pikirannya,
mempertajam pandangannya, dan memperluas wawasannya. Dalam hal ini penulis
berpendapat sumber bacaan terdahsyat adalah Al-Qur’an.

Agar dapat memahami Al-Quran secara utuh, tentu dapat dimulai dari hal

yang sifatnya dasar terlebih dahulu. Membaca Al-Quran dapat dimulai dengan
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mempelajari hukum bacaan Al-Quran atau tajwidnya. Hukum tajwid ini ada
sangat banyak dan kaidahnya tidak dapat salah untuk dapat memahami dan
mendapatkan makna yang benar sesuai dengan maksud yang disampaikan oleh

Allah SWT dalam bahasa Arab. Untuk itu, memulai mempelajari Al-Quran dapat

dimulai dari pelajaran atau pe m bacaan Al-Quran atau tajwid.

Tentu tidak sulit jika di an untuk mendalami Al-

Quran, kitab petunj

a sa berusie ! W Jan juga

amb dapat mencapai itu, empe ya harus

: Kin k-anak dan bisa diaja berpi belajar.
Anak-a sih s udah untuk menerima jar. u, waktu
yang te au mengajarkan bacaan Al-Quran am Alif lam

ah salah sat ca

lam syamsy

Adapun kewajiban kita terhadap Al-Quran salah satu yang terpenting
adalah membacanya. Namun, untuk membaca Al-Quran perlulah Kita
memperbaiki, dan membaguskan maknanya kita membaca Al-Quran dengan
mengeluarkan makhrijul huruf dan hukum huruf sesuai dengan hak dan

mustahagnya masing-masing. Karena membaca Al-Quran dengan tahsin dan tartil

adalah suatu kewajiban bagi kita. Maka dari itu kami sebagai peneliti akan
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membahas tentang ilmu tajwid khususnya tentang Hukum Bacaan Alif Lam karena
materi ini masih banyak yang belum memahaminya. Dalam materi hukum bacaan
Alif lam, yaitu alif lam syamsiyah dan alif lam gamariyah yang mengandung nilai

yang sangat penting dalam tata cara pembacaan Al-Quran karena di dalam

membaca Al-Quran salah penyeb salah arti dan maknanya.

Berdasarkan urai penulis tertarik untuk

mengadakan peneli berhubungan deng unaan video tutorial

alif lam

Tutoria an Pemahaman terhada

bagi Peserta didik pad

a, dapat

mempertahankan cara lama (tradisional) seperti ceramah, menghafal
sehingga kegiatan pembelajaran dianggap kurang menarik bagi peserta
didik. Guru masih maksimal menggunakan multimedia pembelajaran.

b. Motivasi belajar. masih ada peserta didik yang kurang termotivasi dan

kurang paham dengan materi ajar yang disampaikan oleh guru PAI
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c. Pemahaman terhadap huruf alif lam syamsiyah dan alif lam gamariyah
bagi peserta didik masih rendah, sebahagian besar peserta didik belum
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan pada

mata pelajaran PAI.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan ng tersebut, diru erapa masalah dalam

peneliti

1. alif lam
ggunaan
2. alif lam

ggunaan

1. Definisi Operasinal

a. Video tutorial adalah rangkaian gambar hidup yang ditayangkan yang
berisi pesan-pesan pembelajaran untuk membantu pemahaman tentang
materi alif lam syamsiyah dan alif lam gamariyah.

b. Pemahaman terhadap huruf alif lam syamsiyah dan alif lam gamariyah

bagi peserta didik merupakan kemampuan penyebutan, keterampilan
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melafalkan serta memahami huruf-huruf alif lam syamsiyah dan alif lam
gamariyah yang dihasilkan dari proses belajar terkait tata bahasa dan
tajwid pada alif lam syamsiyah dan alif lam gamariyah.

Berdasarkan definisi operasional di atas dapat disimpulkan bahwa pada

penelitian ini akan membahas bagaimana proses pembelajaran dengan

penggunaan video tuorial dalam meningkatkan pemahaman

terhadap huruf alif | i di SMPN 1 Mamuju.

ini, ma iti i ruang lingkup pembah s pada:
a. ipsi an terhadap huruf alif i alif lam

m penggunaan video [ egeri 1

b. ipsi lam syamsiy alif lam

tutorial di S egeri 1

alif lam syamsiyah dan alif lam gamariyah di SMP Negeri 1 Mamuju.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pemahaman terhadap huruf alif lam syamsiyah dan alif
lam gamariyah bagi peserta didik sebelum perlakuan (pretest) penggunaan

video tutorial di SMP Negeri 1 Mamuju.
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b. Untuk mengetahui pemahaman terhadap huruf alif lam syamsiyah dan alif
lam qamariyah bagi peserta didik sesudah perlakuan (posttest))
penggunaan video tutorial di SMP Negeri 1 Mamuju.

c. Untuk mengetahui faktor penghambat pemahaman terhadap huruf alif lam

syamsiyah dan alif lam g P Negeri 1 Mamuju.

2. Kegunaan Peneliti

g dapat
menam an pada
umumn i n pada, utamanya yang ggunaan
video ingkatkan pemahaman alif lam
syamsi i ariyah bagi peserta di aran PAI
Kelas geri 1 Mamuju.

b.
an rangka
memec roblematp Adn Erpi RE rangka ngkatkan
kualitas ; si dalam

rujukan di dunia pendidikan, khususnya pada saat penggunaan video tutorial

dalam pembelajaran PAL.

E. Garis Besar Isi Tesis
Hasil penelitian (tesis) akan dimuat dalam bentuk laporan yang terdiri dari
lima bab, setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun garis besar isinya

sebagai berikut:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



15

Sebagaimana pada karya ilmiah lainnya tesis ini di mulai dengan bab
pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang melatarbelakangi
diangkatnya judul ini. Setelah menjelaskan latar belakang masalah, penulis

merumuskan beberapa permasalahan. Masalah yang berkaitan dengan tujuan dan

kegunaan penelitian juga penuli lam bab ini. Untuk menghindari

pengertian yang sifatnya n definisi operasional dan

ruang lingkup pene anjutnya, kajian pus k memaparkan hasil

bacaan lu yang
adanya

guraikan

bab ini
deo, dan
alif lam

syamsia

iga, MetP AnnlE Pi mEaikan ten nis serta
U

relevan dengan penelitian. Selanjutnya, subjek penelitian, mengenai sumber data
yang diperoleh penulis di lapangan, baik itu berupa data primer, maupun data
sekunder. Begitu pula dengan instrumen penelitian diuraikan dalam bab ini serta
teknik pengumpulan data, sedangkan pada bagian akhir bab ini penulis

memaparkan metode pengolahan serta analisa data yang digunakan.

Bab keempat, sebagai Hasil Penelitian dan Pembahasan. Penulis
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memaparkan deskripsi hasil penelitian di SMPN 1 Mamuju tentang pemahaman
terhadap huruf alif lam syamsiyah dan alif lam gamariyah. Selanjutnya sebagai
penutup pada bab ini penulis mengulas secara menyeluruh data yang diperoleh

dengan menginterpretasikan dalam pembahasan hasil penelitian.

Bab kelima, Penutup. pe ikan konklusi-konklusi dari hasil

penelitian ini yang disertai i dari sebuah penelitian.

13l

PAREPARE
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang Relevan
Karya-karya ilmi ulis yang relevan dengan

penelitian pengguna

Peserta didik Teknik MK N 1
n menggambar dengan

litian  menunjukkan

Penelitian ian('; dilakukan oleh Iman Fushshilat, tahun 2015, dengan

judul penelitian: Implementasi Media Pembelajaran Video Tutorial Pada Mata

Pelajaran Pemrograman Komputer di SMK. Universitas Pendidikan Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta

didik yang ditunjukkan dengan adanya penguatan (gain) hasil belajar peserta didik

16Yogi Nurcahyo Dinata, “Pengembangan Media Pembelajaran Video Tutorial Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Teknik Gambar Bangunan SMK N 1 Seyegan pada mata
pelajaran menggambar dengan Autocad”. Tesis, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.
2013), h. xi

17
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sebesar 47,51%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan video
tutorial sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran pemrograman komputer
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.'’

Penelitian yang dilakukan Triani Ratnawuri mahasiswi FKIP Universitas

Muhammadyah Metro tahun 20 ul: Evaluasi Penggunaan Video

Tutorial Sebagai Medi ogram Studi Pendidikan

Ekonomi Universit madiyah Metro La penelitian ini

engikuti mata kuliah p

di atas adalah lebih fok

tutorial o tutorial dalam pembel
Sedang tian kami lebih fokus pada penggu rial yang
berasal

terhadap

elas VII

Beberapa hasil penelitian yang sudah dikemukakan di atas, terdapat
beberapa referensi buku yang relevan dan dapat mendukung penelitian

peneliti  antara lain: Cecep Kustandi, dan Bambang Sutjipto. Media

YIman Fushshilat, “Implementasi Media Pembelajaran Video Tutorial Pada Mata
Pelajaran Pemrograman Komputer di SMK,” (Jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia, 2015),
h. xiv

®Triani Ratnawuri, “Evaluasi Penggunaan Video Tutorial Sebagai Media Pembelajaran
Semester IV Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Muhammadiyah Metro Lampung”,
Tesis, (Lampung: FKIP Universitas Muhammadyah Metro, 2014), h. xvi
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Pembelajaran Manual dan Digital. Dalam tersebut menggambarkan bahwa
media pembelajaran dapat dikelompokam ke dalam empat kelompok. (1) media
hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio visual, (3) media hasil

teknologi yang berdasarkan Computer, (4) media hasil gabungan cetak dan

Computer.’® Cheppy Riyana. Pe bangan Media Video. Menurut

Cheppy Riyana media vi ia yang menyajikan audio

pendidikan sebagai sebuah disiplin keilmuan yang indeﬁenden, mulai dari teori

hi -I'k - [ i . . i vendidik
ingga aﬁl asi, dan ‘ang paling penting proses pensmerilan teori pendidikan
murni dengan kecanggihan teknologi dalam aplikasinya di dunia nyata.*
Rohani, Media : tif. Mengam hakikat

fungsi embelajaran edia pembelajaran 22 yaitu

b) Memperjelas informasi pa aktu tatap muka dalam proses

pembelajaran,

Cecep Kustandi, dan Bambang Sutjipto. Media Pembelajaran: Manual dan Digital
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2015), h. 34

“Cheppy Riyana. Pedoman Pengembangan Media Video (Jakarta: P3AI UPI. 2017), h. 7

Zyusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Prenada Media
Group, 2015), h. ii

22 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 29
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c) Melengkapi dan memperkaya informasi dalam kegiatan pembelajaran,

dan seterusnya.

B. Landasan Teori

1. Penggunaan

Teori penggunaan yai nunikasi yang menitik-beratkan

penelitian pada perila sa sebagai pene ihan pesan dan media.

erspectives on Gratifi 3 ses and
njukkan bahwa yang
mengubah sikap da

i kebutuhan pribadi dan s layak

ayak yang ak nakan media

at lima asumsi dasar p Uses and Gratificat
juan

a pilihan

media tertentu terdapat padalanggota khalayak.

c. Media berkompetisi dengan sumber lainnya untuk kepuasan
kebutuhan.
d. Orang mempunyai cukup kesadaran diri akan penggunaan media

mereka, minat, dan motif sehinngga dapat memberikan sebuah

2Nurudin. Sistem Komunikasi Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2017), h. 181
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gambaran yangakurat mengenai kegunaan tersebut kepada para
peneliti.
e. Penilaian mengenai nilai isi media hanya dapat dinilai oleh

khalayak.*

Penelitian ini menggun gunaan (Uses and Gratification

Theory) adalah salah sat ik-beratkan penelitian pada

egunaan dan Kepuasa

edia mana yang haru

an dan Kepuasan lebih

at media massa.
ideo Tutoria

Medium yang a harfiah
tengah, tara atau
an dalam
kepustakaan asing yang ada sementra p

a ahli menggunakan istilah Audio Visual

Aids (AVA), untuk pengertian yang sama.

#Ardianto Elvinaro, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rektama
Media. 2015), 142

25Onong Uchjana Effendy. Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2014), h. 289

%Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta Raja Grafindo Persada, 2015). h. 3
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Banyak pula para ahli menggunakan istilah Teaching Material atau
Instruksional Material yang artinya identik dengan pengertian keperagaan yang
berasal dari kata “raga” artinya suatu benda yang dapat diraba, dilihat, didengar,

dan diamati melalui panca indera kita.”’ Dan sebelum diambil sebuah kesimpulan

mengenai arti dari media pembelaj iknya penulis memaparkan tentang

pengertian media yang t ndidikan di antaranya:

Techno

proses i rmasi. N tione cational
Assosia i bentuk-bentuk komu ik te maupun
audio erta nnya. Media hendakny dimg i, dapat
dilihat, r, da 2

t P. Ely dan on S. Gerlac dia memiliki engertian

yaitu a s dan sempit. M luas yaitu Kkegiat g dapat
mencip ondisi, sehin rta didik day peroleh

it media

Menurut Asnawir dan Basyiruddin dalam bukunya mendefinisikan media

adalah suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran dan

?"Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung, Citra Aditya Bhakti, 2016), h. 11
%8Azhar Arsyad, Media Pembelajaran.., h 3

2Arif Sadiman, Media Pengajaran (Jakarta, Raja Garfindo Persada, 2016), h. 23
% Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif (Jakarta Rineka Cipta, 2017). h. 2

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

kemauan audiens (peserta didik) sehingga dapat mendorong terjadinya proses
pendidikan.>'Zakiah Darajat mengutip Rostiyah dkk. media pendidikan
merupakan alat, metode, dan tehnik yang digunakan dalam rangka meningkatkan

efektifitas komunikasi dan interaksi edukatif antara guru dan peserta didik dalam

proses pendidikan dan pembelaj
Berdasarkan be simpulkan bahwa media

pembelajaran meru ah dari pesan yang er atau penyalurnya

dicapai j ses belajar mengajar.A S hal lain
media t : kan sebagaimana fung agai ur pesan
yang d 3 dia tersebut tidak efe ar mampu
mengka asikan isi pe ang diinginka n disampaika sumber
kepada yang ingin dicapai.

h dan Elly, golongkan as dasar

ciri-ciri aterdiri A REPARE

1. ejadian,

objek atau benda

2. Presentasi verbal yang termasuk dalam katagori ini meliputi: media cetak,
kata-kata yang diproyeksikan melalui slide, filmstrip, transparansi, catatan

di papan tulis, majalah dinding, papan tempel, dan lain sebagainya

# Asnawir, M Basyirudin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Perss, 2014).
h. 11

%27akiyah Drajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2014). h 80
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. Presentasi grafis, katagori ini meliputi: Chart, grafik, peta, diagram,
lukisan atau gambar yang sengaja dibuat untuk mengkomunikasikan
suatu ide, ketrampilan atau sikap.

. Potret ini dari berbagai macam objek atau peristiwa yang mungkin

dipresentasikan melalui tip, slide, majalah dinding dan
sebagainya.
diperoleh dari hasil

motretan

o recorder) lalah bentu
fek suara, dalam hal i tu dapat
klasikal, kelompok atau
atau disebut dengan "pembelajaran Berprograma
visual, atau io dibuat untuk mer adanya
dari peserta d
AdaIaP mln‘lEIPEA)H Eengaja untuk
tingkah
laku seorang pengemudi dala obil dengan memperhatikan keadaan

jalan ditunjukkan pada layar (dengan film). Simulasi dapat pula dilakukan

dengan permainan (permainan simulasi). **

%% Mahfud Shalahudin, Media Pendidikan Agama (Surabaya: Bina llmu, 2016). h 46-47
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Penggolongan jenis media tersebut atas dasar ukuran serta kompleks

tidaknya alat perlengkapan, maka dapat diklasifikasikan menjadi lima macam

yaitu sebagai berikut:**

a)

b)

d)

€)

Media tanpa proyeksi dua dimensi: yaitu jenis yang penggunaannya tanpa

proyektor dan hanya me ran saja, yakni panjang dan lebar.
Termasuk dala is, papan tempel, papan

fanel, dan lai

agori ini misalnya: be eka, dan

edia yang hanya memb ngsa ara saja.
ini “penggunaannya tanpa proyektor, tetapi iki alat
kapan khusus yang ampaikan atau me as suara.

edia semaca

Televisi dan Video Tape Recorder yaitu Jenis media yang pada prinsipnya
sama dengan Audio Tape recorder, dan Radio. Perbedaannya jika radio
cukup dengan pemancar suara saja, sedangkan TV memancarkan suara
dan gambar. Video Tape. Recorder adalah alat untuk merekam,

menyimpan dan menampilkan kembali secara serempak suara dan gambar

3 Mahfud Shalahudin, Media Pendidikan Agama.... h 47-48
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dari suatu objek. Sedangkan kalau TV adalah sebagai alat untuk melihat
gambar dan mendengarkan suara dari jarak jauh.
Cukup banyak jenis dan bentuk media pembelajaran yang dikenal dewasa

ini, dari yang sederhana sampai yang berteknologi tinggi, dari yang mudah dan

sudah ada secara natural sampai ang harus dirancang sendiri oleh

pendidik. Di sini akan di ia pembelajaran yang akan

digunakan oleh pen i idik khususnya anak

at bantu
dalam gajar yang berupa sar berikan
peserta didik untuk belajar,
rielas konsep yang ko . menjadi

lebih se 3, kongkrit, dan mudah dipahami.

pembelajaran manfaat ya
bagi pes dik di dalam ang akan pe
dari bel pendapat Pwnnm HEudjana ya

Samsul
1) Penggunaan media dalam prc belajar mengajar bukan merupakan
fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendiri sebagai alat bantu untuk
mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif.

2) Penggunaan media pembelajaran merupakan bagian yangintegral dari

keseluruhan situasi mengajar.

3) Penggunaannya bersifat integral dengan tujuan dan isi pelajaran.
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4) Penggunaan media dalam pembelajaran bukan semata-mata sebagai alat
hiburan yang digunakan hanya sekedar melengkapi proses belajar supaya
lebih menarik perhatian peserta didik.

5) Penggunaan media dalam pembelajaran lebih diutamakan  untuk

mempercepat proses belaj an membantu peserta didik dalam
menangkap pen
6) Penggunaan

am pembelajaran di untuk mempertinggi

ar yang turut mempe ikli isi, dan

a dan diciptakan oleh g i ya Edgar

Dale, i Hoban dalam buku Rohani
berikan

engertian

diperoleh
dengan cara lain.**’

Lebih lanjut Azhar Arsyad yang mengutip pendapatnya Levie dan Lentz

mengemukakan bahwa fungsi media pembelajaran, itu mencakup empat macam

% Samsul Hadi ed, Perencanaan Sistem Pengajaran Pendidikan Agama Islam (Kediri:
STAIH Pres, 2008), h. 103

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran.., h. 15
37 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif...,h. 8-9
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yaitu: (a) Fungsi Atensi, (b) Fungsi Afektif, (c) Fungsi Kognitif, (d) Fungsi
Kompensatoris.*®
Maksud dari keempat fungsi di atas yang akan penulis uraikan lebih lanjut

yaitu yang pertamabahwa fungsi Atensi merupakan inti, yaitu menarik dan

mengarahkan perhatian peserta rkonsentrasi kepada isi pelajaran

atau materi yang ditampi | pelajaran. Kedua,fungsi

an yang mengungkapka sual atau
pencapaian tujuan unt

terkandung di dala

peserta
verbal.
Berdasarkan pendapat tersebut 'media pembelajaran bagi peserta didik ini
berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat dalam media itu
harus melibatkan peserta didik baik dalam benak dan mental maupun dalam

bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Di samping itu,

media pembelajaran harus menyenangkan dan harus dapat memberikan

%8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 16
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pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan peserta didik
sehingga dapat termotivasi untuk belajar.
Fungsi dan manfaat-manfaat yang dapat diambil dari media pembelajaran

yang digunakan oleh pendidik bagi peserta didik di atas tidak lain bertujuan untuk

mengarahkan dan membimbing lam proses belajar mengajar agar

menjadi terfokus, muda a yang telah diharapkan

bahan [ | bih jelas maknanya se

ngkinan peserta didik m

lebih ntu iharapkan pemahaman media
enjadi jelas, sehinggadapat memanfaatkan i epat serta

edia secara terenca dan sistemik (sesu belajar

embelajp AenEiPnrRrEdiri dala s belajar

n r Arsyad

mengemukakan ada tiga ciri-ciri media belajaran yakni:
a) Ciri Fiksatif (Fixative Property).
b) Ciri Manipulatif (Manipulative Property).

c) Ciri Distributif (Distributive Property).*

39 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 11
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Ketiga ciri-ciri media pembelajaran di atas merupakan suatu petunjuk bagi
para pendidik yang harus mampu (efisien) melakukan pelaksanaan penggunaan
media pembelajaran yang diajarkan untuk mencapai tujuan dari proses belajar

mengajar bagi peserta didik. Oleh sebab itu, diharapkan bagi pendidik untuk bisa

mempergunakan metode-metode tuk diterapkan bagi peserta didik
khususnya anak pada se

Ciri-ciri me untuk memudahkan

peserta elajar mengajar. Adapu
suatu cara bagi pendidi
ajaran untuk peserta did
dalam proses_pembelajaran cenderung di

afis, atau ele

asi visual at

sehingga

dapat memperlancar dan meningkatkan‘proses dan hasil belajar.”

Media Video Pembelajaran dapat digolongkan kedalam jenis media Audio
Visual Aids (AVA) atau media yang dapat dilihat atau didengar. Media audio
motion visual (media audio visual gerak) yakni media yang mempunyai suara, ada

gerakan dan bentuk obyeknya dapat dilihat, media ini paling lengkap. Informasi

“Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar (Yogyakarta: Teras, 2009), h.104
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yang disajikan melalui media ini berbentuk dokumen yang hidup, dapat dilihat
dilayar monitor atau ketika diproyeksikan ke layar lebar melalui projector dapat
didengar suaranya dan dapat dilihat gerakannya (video atau animasi).

Video adalah gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame

diproyeksikan melalui lensa proy: ekanis sehingga pada layar terlihat

gambar itu hidup. Medi kan untuk tujuan-tujuan

hiburan, dokument pendidikan. Video enyajikan informasi,

lam Sadiman, video

asi kedalam jiwa man

sertam mbuat orang pada umumnya mengingat 50 apa yang

an dengar dai/a . Pesan yang disa melalui

media pat mempen an juga dapa pai hasil
cepat y kdimilikipenlnEpARE

' dia yang

menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang
berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu
pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. Video merupakan bahan

pembelajaran tampak dengar (audio visual) yang dapat digunakan untuk

3. Sadiman. Dkk, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan Pemanfaatannya
(Jakarta, Raya Grafindo Persada, 2014), h. 94
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menyampaikan pesan-pesan/materi pelajaran. Dikatakan tampak dengar kerena
unsur dengar (audio) dan unsur visual/video (tampak) dapat disajikan serentak.*?
Media video merupakan salah satu jenis media audio visual. Jenis media

audio visual ini misalnya film. Akan tetapi, yang akan dibicarakan disini hanyalah

media video, karena media ini ah banyak dikembangkan untuk

keperluan pembelajaran ah dapat digantikan oleh

media video.

Pengop i : ji Jia video

saat ini inati dibanding media , saat ini
media roduksi untuk keperlua

ngajar di kelas merup tu d unikasi

dan peserta didik bertukar pikiran untuk bangkan

ide dan i i jar ini ) muatan

proses i dan nilai
sikap a
penyimpangan sehingga komunikasi “tidak dapat berjalan secara efektif dan
efisien. Penyimpangan dalam komunikasi menyebabkan hambatan bagi anak didik

yang disebabkan kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan guru dan keluarga,

serta kurang minat dalam belajar.

*Cheppy Riyana. Pedoman Pengembangan Media Video..., h. 7

*Etin Solihatin dkk. Coooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS (Jakarta:
Bumi Angkasa, 2017), h. 30-31.
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Penggunaan media dalam proses pembelajaran, berfungsi sebagai media
dalam kegiatan tersebut di samping sebagai penyaji stimulus informasi, sikap, dan
meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi. Pada hal-hal tertentu

media juga berfungsi untuk mengukur langkah-langkah kemajuan serta untuk

memberikan umpan balik (feed b

Kecendrungan pengajar menggunakan
alat bantu mengajar edia audiovisual. Be
s dalam
ak, berpendapat bahwa g efektif

rnya juga bertindak efe pertindak

sebagai mengambil keputusan u ilakukan
agar be

engajar mempunya keahlian di memilih

tional desig dipakai

Karena

r - perlu

Penggunaan media pengajaran mendorong peserta didik lebih cepat dalam
menyerap informasi yang disampaikan, karena peserta didik akan lebih
termotivasi untuk belajar. Berdasarkan penelitian Colletti, diungkapkan bahwa

penggunaan media pengajaran lebih efektif dibandingkan penggunaan model

*M. Basyirudin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat Press, 2015), h. 13
*Soekartawi, Meningkatkan Efektifitas Belajar (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya: 2016), h. 42
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pengajaran lainnya. Setelah proses pembelajaran selesai tahap selanjutnya adalah
evaluasi untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dimana bisa dilihat media
mana yang lebih efektif digunakan antara video dan gambar cetak dan untuk

mengetahui pencapaian kriteria ketuntasan minimal (KKM). Evaluasi atau

penilaian dapat dilakukan melalui isan, pemberian tugas-tugas, kuis
dan lainnya.*®
Penggunaan ia video mempunyai
nilai-ni
1) i Kkete ang i peserta
asing-masing individu t a ata
embelajaran dapat men beda
2) si ruang kelas, banyak suka i secara
g oleh peserta didik di dalam kelas, misalnya ob

lalu kecil, a gunaan media pe

atasi kesukar

3) memunglpnnE Pnsianmg antar ta didik

4) Media menghasilkan keseragaman penghayatan, pengamatan yang

dilakukan peserta didik dapat bersama-sama diarahkan kepada hal-hal
yang dianggap penting sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
5) Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret dan realistik

terutama media video.

“8Soekartawi, Meningkatkan Efektifitas Belajar..., h.43-44.
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6) Media dapat membangkitkan keinginan dan minat baru.
7) Media dapat memberikan pengalaman yang integral dari suatu yang
konkret sampai kepada sesuatu yang abstrak.*’

Adapun hakikat fungsi media pembelajaran khususnya pada media

1) Menyampaikan i

2) Memperjela pada waktu tatap m proses pembelajaran

3)

4)

5) ivitas dan efesiensi 3 materi

6) lam menyajikan materi

7) bah pengertian nyata tentang suatu pengeta

8) i i iberi ara guru,
bersifat

" PAREPARE
9) ng dengan

kemampuan, bakat dan minatnye
10) Mendorong terjadinya interaksi langsung antara peserta didik dengan guru,
peserta didik dengan peserta didik, dan peserta didik dengan

lingkungannya.*®

4m. Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran..., 15.
*®Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, (Jakarta Rineka Cipta, 2017), h. 29.
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Fungsi media pembelajaran yang telah dipaparkan harus bisa digunakan
sesuai dengan fungsi media-media yang ada pada media pembelajaran khususnya
media video terhadap mata pelajaran atau materi yang telah diajarkan guru kepada
peserta didik pada mata pelajaran.

Guru perlu mengembangkan berbagai keterampilan yang dibutuhkan untuk
membuat sebuah video sebagai media pembelajaran. Mulai dari melakukan
analisis kurikulum untuk menentukan materi apa saja yang tepat dikembangkan
menggunakan video, keterampilan mengambil gambar (shooting), keterampilan
mengedit video (video editing), hingga teknik upload di youtube. Seluruh
keterampilan tersebut bukan keterampilan yang sulit, ia hanyalah keterampilan
yang butuh untuk dipelajari dan digunakan. Seiring perjalanan waktu, kita akan
menemukan cara terbaik dalam memproduksi video.

Tujuan memanfaatkan media berbasis video sebagai media pembelajaran
adalah untuk menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran yang menarik,
menyenangkan dan interaktif. Video pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk
pembelajaran interaktif di kelas, baik untuk peserta didik maupun guru itu sendiri
melalui presentasi secara online maupun offline. Pemanfaatan video sebagali
media pembelajaran dapat digunakan setiap saat tanpa dibatasi olah ruang dan
waktu dengan syarat komputer atau media presentasi terhubung dengan internet.

Penyampaian materi melalui media video dalam pembelajaran bukan hanya
sekedar menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum. Akan tetapi ada hal lain
yang perlu diperhatikan yang dapat mempengaruhi minat peserta didik dalam

belajar. Hal tersebut berupa pengalaman atau situasi lingkungan sekitar, kemudian
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dibawakan ke dalam materi pelajaran yang disampaikan melalui video. Selain itu
juga dalam pelajaran peraktek peserta didik akan lebih mudah melakukan apa
yang dilihatnya dalam video daripada materi yang disampaikan melalui buku atau

gambar. Kegiatan seperti ini akan memudahkan peserta didik dan guru dalam

proses pembelajaran.
Tidak dapat di media dalam proses
pembelajaran mem dil yang besar oleh idik. Prestasi peserta
tersebut
a peserta
didik d u materi pelajaran ada otivasi,
adanya buat rasa senang pese : pelajari

etode pembelajaran ya h kepada

h metode pembelajaran dengan penayanga 0. Proses

sama. Tentunya penguasaan materi yang disampaikan harus seimbang dengan
teknologi yang digunakan.
Menurut Cheppy Riyana untuk menghasilkan video pembelajaran yang

mampu meningkatkan motivasi dan efektivitas penggunanya maka pengembangan
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video pembelajaran harus memperhatikan karakteristik dan Kriterianya.
Karakteristik video pembelajaran yaitu:*®
1) Clarity of Massage (kejelasan pesan). Dengan media video peserta didik

dapat memahami pesan pembelajaran secara lebih bermakna dan informasi

dapat diterima secara ut engan sendirinya informasi akan

tersimpan dalam ifat retensi.

2) Stand Alone kan tidak bergantung

3) i ahabat/akrab dengan a video
sa yang sedehana, i i, dan
yang umum. Paparan i . bersifat

tu bersahabat dengan pemakainya, termas
i dalam merespon, S engan keingi

4) ntasi Isi. Ma epresentatif,

i atau dePiaRlEMnRrEeri pelaja
di

5) Visualisasi dengan media. dikemas secara multimedia terdapat
didalamnya teks, animasi, sound, dan video sesuai tuntutan materi. Materi-
materi yang digunakan Dbersifat aplikatif, berproses, sulit terjangkau

berbahaya apabila langsung dipraktikkan, memiliki tingkat keakurasian

tinggi.

*Cheppy Riyana. Pedoman Pengembangan Media Video..., h. 8-11.
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6) Menggunakan kualitas resolusi yang tinggi. Tampilan berupa grafis media
video dibuat dengan teknologi rakayasa digital dengan resolusi tinggi
tetapisupport untuk setiap spech system komputer.

7) Dapat digunakan secara klasikal atau individual. Video pembelajaran

dapat digunakan oleh pa idik secara individual, tidak hanya

dalam setting se t pula digunakan secara
klasikal den idi 40 orang bisa dapat

i narator

sebagai pembelajaran. i J sengaja
dibuat i pembelajaran. Video i an guru
dalam ar. bersifat interaktif terh al inilah

y an video ini bisa menggantikan peran guru dalam ar. Video

sa disebut se’ n”. Guru ya )
pembelajara Ji untuk

atu matwkn)ErFiAchE lisan. Pe u ketika

didik, dan lebih bisa berperan sebagai itator. Selain dilengkapi dengan materi,
video pembelajaran juga dilengkapi dengan soal evaluasi, kunci jawaban, dan lain
sebagainya sesuai dengan kreatifitas yang membuatnya. Biasanya satu video
berisi satu pokok bahasan.

Kedua, video yang tidak didesain untuk pembelajaran, namun dapat

digunakan atau dimanfaatkan untuk menjelaskan sesuatu hal yang berkaitan
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dengan pembelajaran. Misalnya video tari-tarian daerah. Dengan menggunakan
video ini peserta didik dapat melihat secara jelas bagaimana model sebuah tarian.
Contoh lain adalah video terjadinya metamorfosis kupu -kupu. Materi ini untuk

peserta didik SD agak sulit untuk diterima karena merupakan sebuah “proses”,

apalagi jika disampaikan hanya h saja, sehingga terkesan abstrak
bagi peserta didik. rfosis kupu-kupu dapat

ditampilkan, selain

k, menimbulkan pertan S peserta
belajaran lebih berma . Hanya

membutuhkan penjelasa : pih lanjut

tercapai

sebagai
berikut:

a) Pratinjau setiap program pertama. Guru harus menentukan video yang
sesuai dengan pelajaran. Pilihlah video yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan akan melibatkan peserta didik dalam pembelajaran.

Perhatikan pula apakah video tersebut mampu memotivasi peserta didik,

memperkenalkan konsep baru, memperkuat konsep yang telah dipelajari
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sebelumnya, atau mampu meningkatkan dan memperluas pengetahuan saat
ini.
b) Memberi fokus/alasan untuk dilihat. Berikan peserta didik sesuatu yang

khusus untuk melihat atau mendengarkan segmen video. Hal ini akan

memfokuskan perhatian, aktifan, dan memberikan peserta
didik tujuan atau
c) Segmen vid j i besar informasi, hal

i tujuan

d) pra dan pasca menonto egasikan
uh pelajaran struktur. on dapat
ujuan, yaitu memerik lumnya,

kenalkan kosa kata yang diperlukan, dan ap untuk
baru. Kegiatan pas harus memungkink erta didik
emperkuat, au memperl getahuan
- PAREPARE

e) ( e kat atau

pertanyaan selama video.

f) Gunakan remote kontrol. Remote kontrol memberikan fleksibilitas

gerakan dan presentasi.

g) Jangan lupa frame advance, hal ini memungkinkan untuk memajukan

frame-video by frame. Ini adalah fitur yang besar untuk digunakan

menunjukkan secara rinci peristiwa, seperti anak ayam keluar dari telur.
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Sehubungan dengan penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran,
guru perlu cermat dalam pemilihan dan atau penetapan media yang akan
digunakan. Kecermatan dan ketepatan dalam pemilihan media akan

menunjang efektivitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Di samping

itu kegiatan pembelajara rik, sehingga dapat menimbulkan
motivasi belajar, jadi terpusat kepada topik

yang dibaha memutuskan untuk

mana yang sesuai an  untuk
menda iri proses pembelajaran S sebuah
media K 0, seorang guru tidak bi e0 secara
asal-asa

sesuai 0

ampuan

mengenal kembali dan kemampuan memberikan rangsangan gerak dan
serasi.

2) Dapat meninjaukan serangkaian gambar diam tanpa suara sebagai media
foto dan film bingkai meskipun kurang ekonomis.

3) Melalui video dapat pula diajarkan pengetahuan tentang hukum-hukum

dan prinsip-prinsip tertentu.
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4) Video dapat digunakan untuk menunjukkan contoh dan cara bersikap atau
berbuat dalam suatu penampilan, khususnya yang menyangkut interaksi
peserta didik.

b) Untuk tujuan afektif :

1) Video merupakan media li untuk menyampaikan informasi
dalam mitra afekti

2) Dapat meng menjadi media yang

c)

1) media yang tepat un contoh
enyangkut gerak. Den ini an, baik
perlambat  maupun N yang

Ikan.
2) video pese id un ik secara

terhadap ki i 3 mencoba
i P RREPARE
in ektif dan

efisien, penggunaan video dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Jadi
dapat disimpulkan bahwa disamping proses pembelajaran bisa efektif dan efisien,

penggunaan video dalam pembelajaran juga dapat meningkatkan kemampuan

peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Tinjauan penggunaan media pembelajaran dalam perspektif Al-Qur’an dan

Hadis banyak ditemukan di antaranya:

a) QS. An Nahl ayat 89

enjadi saksi atas selur an Kami
kitab (Al Quran) untu A sesuatu
at dan kabar gembira b berserah

mengg ia dalam me an segala

sesuatu ai ’an kepada thammad

Saw u : njelaskarpelaHsELFlﬁRLE sepatutn seorang
Y

Ayat divatas juga menjelaska ang bagaimana seharusnya syarat suatu
media yang akan digunakan. Pada surat An Nahl ayat 89 tersebut dijelaskan
bahwa Al Qur’an selain berperan untuk menjelaskan, juga merupakan sesuatu
yang berfungsi sebagai petunjuk, rahmat, dan pemberi kabar gembira bagi orang

yang menyerahkan diri. Sebagaimana keterangan di atas, maka suatu media yang

9Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya..., (Semarang: Toha Putra, 2003), h.
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digunakan dalam pengajaran harus mampu menjelaskan kepada para peserta didik
tentang materi yang sedang mereka pelajari. Syarat ini sejalan dengan esensitas
sebuah media dalam pengajaran pada QS. Al Isra’ : 84. Selain hal tersebut, sebuah

media juga harus mampu menjadi petunjuk untuk melakukan sesuatu yang baik.

Sedangkan mengenai Al Qur’an t dan pemberi kabar gembira jika

dikaitkan dengan masal maka suatu media harus
mampu menumbuh gkatkan ketertarikan
peserta tersebut
karena : : i j kan juga
harus hi sisi afektif dan psi : ta didik.

Dalam rus mampu meraih tuju

Allah Swt menyebutkan tiga macam kegunaan dari Al Qur’an. Hal ini jika
kita kaitkan dengan media dalam pendidikan maka kita akan mengetahui bahwa

minimal ada tiga syarat yang harus dimiliki suatu media sehingga alat ataupun

*! Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya..., h. 331
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benda yang dimaksud dapat benar-benar digunakan sebagi media dalam
pembelajaran. Tiga aspek itu adalah :
1) Bahwa media harus mampu memberikan petunjuk (pemahaman) kepada

siapapun peserta didik yang memperhatikan penjelasan guru dan

memahami medianya. Ri ia harus mampu mewakili setiap

pikiran sang gur mahami materi.

a setiap

n oleh seorang guru se udahkan
a 52

emahami sesuatu.

3) mampu mengantarkan

ak, makapeﬁ HEiPinnlEmampu i benda-

mengajarkan kata “Meja " tetapimedia yang digunakan adalah motor.*
Media yang baik harus mampu mempengaruhi peserta didik sehingga
mereka memiliki kepribadian yang baik. Media yang digunakan seorang guru juga

harus mewakili sebagian materi yang telah ia ajarkan sebelumnya serta harus

2Ahmad Musthafa Al Maraghi, Terjemahn Tafsir Al Maraghi (Semarang PT. Karya
Toha Putra, 1993), Jilid 6, Cetakan ke-2, h. 149.

3Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006),
h. 90.
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mampu membangkitkan semangat para peserta didik sehingga mereka
berkeinginan untuk memikirkan kembali pelajaran yang mereka bahas di kelas
selama proses pembelajaran.

¢) Hadits tentang Media Pembelajaran
L;,w;bgﬂ w’“\yéﬂj\b JG &= 4 “\@@m,wu;

kg 4 bl 3B g —a 2o s ideg L Aud Y m) :J\éj ,J/Q;}Js L;; L;;Js

M fag e slesl 0p Lepl el Bl sisg A e o8
/T °

() o)) (10 A5 10 3kt

Artinya:

“Nabi S.a.w membuat gambar persegi empat, lalu menggambar garis panjang
di tengah persegi empat tadi dan keluar melewati batas persegi itu. Kemudian
beliau juga membuat garis-garis kecil di dalam persegi tadi, di sampingnya:
(persegi yang digambar Nabi). Dan beliau bersabda : “Ini adalah manusia,
dan (persegi empat) ini adalah ajal yang mengelilinginya, dan garis (panjang)
yang keluar ini, adalah cita-citanya. Dan garis-garis kecil ini adalah
penghalang-penghalangnya. Jika tidak (terjebak) dengan (garis) yang ini,
maka kena (garis) yang ini.Jika tidak kena (garis) yang itu, maka kena (garis)
yang setelahnya. Jika tidak mengenal semua (penghalang) tadi, maka dia pasti
tertimpa ketuarentaans. (HR . Bukhari)s

Beliau menjelaskan garis lurus yang terdapat di dalam gambar
adalah manusia, gambar empat persegi yang melingkarinya adalah ajalnya, satu
garis lurus yang keluar melewati gambar merupakan harapan dan angan-
angannya sementara garis-garis kecil yang ada disekitar garis lurus dalam gambar
adalah musibah yang selalu menghadang manusia dalam kehidupannya di dunia.

Lewat visualisasi gambar ini, Nabi Muhammad s.a.w menjelaskan di hadapan

*Al-Imam Bukhari dan Abu Hasan As-Sindy, Shahihul Bukhari bi Haasyiati al-Imam as-
Sindy,(Libanon: Dar al-Kotob al-llmiyah, 2008), h.224


https://www.blogger.com/blogger.g?blogID=6122587530358107954#_ftn5
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para sahabatnya, bagaimana manusia dengan cita-cita dan keinginan-keinginannya
yang luas dan banyak, bisa terhalang dengan kedatangan ajal, penyakit-penyakit,
atau usia tua.

Merenungkan hadis ini menunjukan kepada kita betapa Rasulullah saw
seorang pendidik yang sangat memahami metode yang baik dalam menyampaikan
pengetahuan kepada manusia, beliau menjelaskan suatu informasi melalui gambar
agar lebih mudah dipahami dan diserap oleh akal dan jiwa. Dalam gambar ini
beliau menjelaskan tentang hakikat kehidupan manusia yang memiliki harapan,
angan-angan dan cita-cita yang jauh ke depan untuk menggapai segala yang ia
inginkan di dalam kehidupan yang fana ini, dan ajal yang mengelilinginya yang
selalu mengintainya setiap saat sehingga membuat manusia tidak mampu
menghindar dari lingkaran ajalnya, sementara itu dalam kehidupannya, manusia
selalu menghadapi berbagai musibah yang mengancam eksistensinya, jika ia dapat
ternindar dari satu musibah, musibah lainnya siap menghadang dan
membinasakannya dan seandainya ia terhindar dari seluruh musibah, ajal yang

pasti datang suatu saat akan merenggutnya.

3. Kemampuan Membaca Al Qur’an
Semua makhluk hidup yang ada di dunia ini dilahirkan tidak hanya dengan
tangan kosong. Makhluk hidup yang dianggap paling sempurna ialah manusia.
Manusia merupakan sumber daya yang sangat memiliki akal di atas rata-rata
dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya. Selain akal manusia dibekali

kemampuan yang nantinya akan berpengaruh terhadap dirinya sendiri.
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Kemampuan adalah kesanggupan untuk mengingat, artinya dengan adanya
kemampuan untuk mengingat pada peserta didik berarti ada suatu indikasi bahwa
peserta didik tersebut mampu untuk menyimpan dan menimbulkan kembali dari

sesuatu yang diamatinya.>> Kemampuan memiliki unsur yaitu skill (keterampilan).

keterampilan merupakan salah s mpuan yang dapat dipelajari pada

unsur penerapannya. S eahlian yang bermanfaat

mpuan membaca Al-Q
non fo : al. Keterampilan me ini an suatu

unik serta berperan

itu akan
irannya,

i penulis

berpendapat sumber bacaan terdahsyat'adalah Al-Qur’an.
Al-Qur’an adalah nama bagi firman Allah SWT yang diturunkan kepada
nabi Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf (lembaran) untuk dijadikan

pedoman bagi kehidupan manusia yang apabila dibaca mendapat pahala (dianggap

*>Abu Ahmadi, Psikologi Umum. (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h. 70.

**Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Jogjakarta, Prismasophie, 2014),
h. 144
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ibadah).>” Sedangkan pengertian Al-Qur’an menurut istilah di antaranya adalah
wahyu Allah Swt. yang dibukukan, yang diturunkan kepada nabi Muhammad
Saw.sebagai suatu mukjizat, membacanya dianggap ibadah dan sebagai sumber

utama agama Islam.”® Al-Qur’an adalah buku undang-undang yang memuat

hukum-hukum Islam. Dia (Al- akan sumber yang melimpahkan

kebaikan dan hikmah, erupakan sarana paling

utama untuk mende kepada Allah Swt.

n dengan surat yang p

baca Al-Qur’an menu

am  melafalkan Al-

I-Qur’an satu persatu dengan tera

erta didilPkA;ReE PidnlE sebagai

satu persatu dengan terang, teratur, perlahan dan tidak terburu-buru bercampur

aduk, sesuai dengan hukum tajwid.

" Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, (Semarang: Pustaka Nuun, 2015), h. 53

®Kementerian Agama, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Direktorat
jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2013), h. 69.

% Kememnterian Agama, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam..., h. 70.

8 M. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur’an, (Surabaya: Bina Ilmu,
2014),h. 1

® Masj’ud Syafi’l, Pelajaran Tajwid, (Bandung: Putra Jaya, 2014), h. 3
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Membaca Al-Qur’an adalah salah satu cara untuk memahami ajaran agama
Islam, karena didalam Islam Al-Qur’an merupakan dasar utama dalam beragama.
Dengan dapat membaca Al-Qur’an berarti telah ikut melestarikan dan menjaga Al

Qur’an sebagai landasan agama. Al-Qur’an merupakan hal yang sangat penting

bagi umat Islam karena didalam h kepada Allah SWT, tidak lepas

dari ayat ayat suci Al- ca Al-Qur’an, seseorang

ris besar
secara fluktuatif, bai i maupun
arena itu, dinamika ting : baca Al-
Qur’an idi igolongkan menjadi tiga
a. ika tentang pengetahuan membaca Al- r’an, meliputi
puan mengenal, m n baca huruf.
b. ika tentang s n, yang melif ap ketika
aca AI-QIP*)WEM(REeriuS ata
2 meliputi
keterampilan membaca huruf, membaca penggabungan huruf, kalimat
dan kelancaran membaca Al-Qur’an.

Kondisi tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik secara

garis besar dapat digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu:

a. Pengetahuan membaca Al-Qur’an, yang meliputi kemampuan mengenal,

memahami, dan membaca huruf
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b. Sikap membaca Al- Qur’an, yang meliputi sikap ketika membaca Al
Qur’an apakah dilakukan dengan serius atau tidak.
c. Keterampilan membaca Al-Qur’an, yang meliputi keterampilan membaca

huruf, membaca penggabungan huruf, kalimat dan kelancaran membaca

Al-Qur’an.
Manusia dalam dilakukan memerlukan

adab (etika), hal ini rtikan aturan, tata s atau akhlak, dengan

adalah

tidak sama dengan me
manusia dan bersifat
baca kalamullah ber
unikasi antara makhluk dengan Tuhannya, seola
nya. Oleh karena i kan adab dan atu

ipegang serta at membaca an, agar

at bacaanp‘bni Erpnl RI’EAW dan p:

Adab-adab membaca Al-Qur’an. Namun, adab membaca Al-Qur’an dapat
dikategorikan menjadi dua macam, yaitu adab lahiriyyah dan adab bathiniyyah.

a. Adab lahiriyah, di antaranya:

1) Dalam keadaan bersuci. Diantara adab membaca Al-Qur’an adalah

bersuci dari hadats kecil, hadats besar, dan segala najis, sebab yang

dibaca adalah wahyu Allah bukan perkataan manusia.
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2) Memilih tempat yang pantas dan suci. Tidak seluruh tempat pantas atau
sesuai untuk membaca Al-Qur’an, ada beberapa tempat yang tidak sesuai
dalam membaca Al-Qur’an seperti di kamar mandi, pada saat buang air

kecil, di tempat-tempat kotor dan lain-lain. Hendaknya pembaca Al-

Qur’an memilih tempat tenang seperti masjid, mushalla,

rumah atau tem

lah untuk berdialog den
4) ihkan mulut). Hal ini b
n bau mulut yang tida

erti halnya berdialog dengan Al

5)
6)
7) Membaca Jahr (nyaring).
8) Memperindah suara. Al-Qur’an adalah hiasan bagi suara, maka suara

yang bagus akan menembus hati, usahakan membaca Al-Qur’an dengan

memperindah suara, tentunya tidak berkelebihan sehingga tidak

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



54

memanjangkan bacaan yang pendek, atau sebaliknya memendekkan
bacaan yang panjang.®
b. Adab batiniah di antaranya:

1) Membaca Al-Qur’an dengan tadabburr. Tadabbur yaitu memperhatikan

sungguh-sungguh hikm ung dalam setiap penggalan ayat

yang sedang di

idho Allah.®®
Al-Qur’an merupaka
mempu
bacaan .. [ ; ng yang
membag

a) di manusF‘ilR E PA R E
Q

b) ) ikmatan

tersendiri.

c) Orang yang membaca Al-Qur’an diberikan derajat yang tinggi.
Evaluasi untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an anak

didik sebagai bentuk dari sarana untuk memberikan penilaian kepada para peserta

®?Abdul Majid Khon, Praktik Qira’at Membaca Al-Qur’an ‘Ashim dari Hafash, (Jakarta:
Amzah, 2017), h. 40-42

% Abdul Majid Khon, Praktik Qira’at Membaca Al-Qur’an ‘Ashim dari Hafash..., h. 43
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didik atas proses belajar yang telah ditempuh, memiliki tigaobyek yaitu ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. Dalam menerapkan evaluasi
tersebut, guru sebagai evaluator dalammelaksanakan evaluasi hasil belajar dituntut

untuk mengevaluasi secaramenyeluruh terhadap peserta didik, baik dari segi

pemahamannya terhadapmateri jaran yang telah diberikan (aspek

kognitif), maupundari segi n pengamalannya (aspek

psikomotor). Ketiga ng sangat erat sekali

kan oleh Benjamin S
(pengel ) didikan itu juga harus
jenis dc atau daerah ranah) ya
didik, pikir (cognitive domain), ranah ni

domain

berikut:
1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Kognitif ini juga dapat dikonsepsikan sebagai sikap, pilihan, atau strategi yang
secara stabil menentukan cara seseorang yang khas dalam menerima, mengingat,

berpikir dan memecahkan masalah.
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Sebagaimana dikatakan oleh Benjamin S. Bloom, bahwa segala yang
menyangkut masalah otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Masih
menurutnya, dalam ranah kognitif itu terdapat enam jenjang proses berpikir,

mulai dari jenjang terendah sampai jenjang tertinggi. Ke enam jenjang yang

dimaksudkannya ialah:

a) Pengetahuan/haf

Dalam prakti a jenjang ini adala kepada kemampuan
menge
b)
rehension) adalah ke : g untuk
menger serta menelaah segala : suatu itu
diketah
c)

a nerapkan
atau m prinsip-
prinsip, -rumus, tPlRRaEM)RcEm situasi paru dan
konkret

d) Analisis (Analysis)
Analisis (Analysis) adalah kemampuan seseorang untukmerinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian- bagian yang lebih kecil
dan mampu memahami hubungan diantara bagian-bagian atau faktor-faktor

yangsatu dengan faktor-faktor lainnya.
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e) Sintesis (Sinthesis)
Sistesis (Sinthesis) adalah kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan
dari proses berpikir analisis.

f) Penilaian (Evaluation)

Penilaian, penghargaan, i (Evaluation) merupakan jenjang

berfikir paling tinggi dal

Ciri-ciri

seperti A p mata pelajaran pen linannya
PAI di sekolah, motiva i tuk tahu
jaran PAI yang diterim ; atau rasa
adap guru dansebagainya.®
’sikomotor

bsikomotor a s an (sk ill)

kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam
kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku). Pada ranah psikomotor,
terdapat lima kategori, yaitu: peniruan, manipulasi, ketetapan, artikulasi,

pengalamiahan.®®

8 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h.50-51
® Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan..., h. 53

% E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015) h. 36
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Seseorang yang belajar membaca Al Qur’an memiliki kemampuan
berbeda-beda antara satu peserta didik dengan peserta didik didik yang lainnya.
Kemampuan belajar membaca Al-Qur’an setiap peserta  didik tersebut

dipengaruhi oleh berbagai faktor-faktor, baik yang bersifat internal maupun

eksternal.

4. Materi Alif

"\ \/ana

dengan

lam ta’ selalu bera i e sim. Alif

lam selalu dlhubungkan dengan nama benda atau perkataan-perkataan dalam

bahasa Arab yang dlse ut alzf lam ta’rif. Lam Ta’ri

aY) i dan lam

(J) ya

(J) ata disebut den yang selalu di awal
kata be isim.°

ablla alif lam ta’rif bertemu dengan huruf hijaiyah an dua puluh

EABREDARE
sembilan (29) hukum bacaannya terbagi dua bagian, yaitu alif lam amarlyah
dan alif lam syamsiyah.. Agar lebih 'ielas, mari kita perhatikan huruf-huruf dan

contoh alif lam qomariyah dan alif lam syamsiyah pada gambar bagan sebagai

an dengan kata benda di ahas Alif Lam

berikut ini:

®7Junaidi, Tahsin Quran, (Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2014), h..17

%% Rachmat dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Siswa SMP Kelas VII, (Jakarta: Pusat
Kurikulum Dan Perbukuan Kementrian Pendidikan Nasional, 2011), h. 1
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rr— T
| o jelas | | iRy |
Huruf Huruf
s9zge= i Sy el b
Ae&féﬁg}’c Joeb prow
COI:toh Cot:toh
B GANT || eI ¢ AT

w
1) Alif Lam Qamariyah

lif lam gamariyah adalah alif lam sukun yang bertemu dengan salah

>

satu huruf gamariyah dan dibacanya jelas/idhar. Jumlah huruf gamariyah ada 14.

Keempat belas huruf gamariyah tersebut, yaitu:*
=l

Al SNl dEd

BDBADEDADE

Supaya kita lebih mudah mengingatnya, keempat belas huruf gamariyah

ini dapat dikumpulkan dalam kalimat :

QO - O e o ././ /s o - .o‘
Ao R R 9 Sl &
"

Membaca alif lam gamariyah harus jelas / idhar. Artinya, apabila alif lam

bertemu dengan salah satu huruf gamariyah, suara lam dibacanya jelas atau

%Rachmat dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Siswa SMP Kelas VII..., h. 2
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diucapkan (tidak hilang) saat membacanya. Cara membaca seperti ini dinamakan

idhar gamariyah. Perhatikan contoh cara membaca alif lam gamariyah pada tabel

berikut ini.

Tabel 1. Cara Membaca Alif Lam Qamariyah

- Ao, 4557l
. )’//../ PR
c BN Jsae Jl
T & EZ 306
z PG P Oy T

4 S S8
’ gl | Besd
¢ W | %
- il BN
& Al Saedi
3 LY v aLGlu
¢ sty crradly
i il Lidi
2 & S
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2) Alif Lam Syamsiyah
Alif lam syamsiyah adalah alif lam sukun yang bertemu dengan salah
satu huruf syamsiyah dan dibacanya lebur/idgam. Jumlah huruf syamsiyah ada

14."° Keempat belas huruf alif lam syamsiyah tersebut, adalah:

Juz.b‘_;:.: O oyl b
4

Agar mudah diingat, lagukan dalam bentuk syair :-

oS 5 1) b s g
B S B B

Alif lam syamsiyah dibacanya lebur/idgam. ALti‘nya, ketika alif lam

[ e -

bertemu dengan salah satu huruf syamsiyah, suara alif lam dibacanya lebur. Hal

[ H '4ilE B O

ini biasanya diperjelas dengan mencantumkan harakat syiddah. Cara membaca

- . | | o
seperti ini disebut idgam syamsiyah.

HlE DADEDARE

Contoh cara membaca alif lam syamsiyah

’ 3‘ 2/ o
Cf M bacaan alif lam lebur dibaca ditekan menjadi U&) M
7/

/

Perhatikan cara membaca alif lam syamsiyah pada tabel berikut ini!

°Junaidi, Tahsin Quran..., h. 19
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Tabel 2. Cara Membaca Alif Lam Syamsiyah

b ¢ Ll B bJls
2 4 - {. 7
< &L &Y

S A RS2\,

) 2 VoL 10 % XT

& LA

< N e
) R 351

o Ao vk R

e {, '

J I}‘;—l !.};Jl

c/,/ ,4: “

® A0 30
Sr D s S Y

o |S% | &%
3
G

Perbedaan  pembacaan Alif Lam Qomariah dan  Syamsiyah

Ada beberapa perbedaan membaca alif lam gamariyah dan alif lam syamsiyah.
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Ciri Alif Lam gamariyah:

a) Alif lam dibaca jelas (idhar). Contoh:

Ciri Alif Lam syamsiyah

1) Alif lam dibaca lebur (idgam). Contoh:

== B

2) Ada harakah tasydld/sylddah di atas huruf yang terletak setelah alif

lam sukun Contoh:
|
’ (LS G2) LENGs

Tabel 3. Perbedaan cara membaca Alif Lam gamariyah dan Alif Lam syamsiyah

—
M g
R ety graAL
Al KIS, Sl 2l
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Contoh Alif Lam Qomariyah dan syamsiyah Dalam Surah Ad-Duha dan Al-

Adiyat:

$e

el

Ol

' L

' JOLICL el
O/l
O Ao Gl
O eilodig)
O s
P WA

& A K6
s s
Vepapc,
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Contoh Alif Lam Qomariyah dan syamsiyah Dalam Surah Al-Adiyat:

B+ Jl -
E By AR

sl

QN IONN A
Oy

© Glog w216

®' &by

O Tt
VSRR
ORI
A Puiler i

®)) 5l 3 LA DAL
@"gjw‘_; L

2% /’-|

”1 /.‘ . A
O 23108 e 678

5. Pendidikan Agama Islam '

Pengertian pendidikan Agama Islam sebagaimana tercantum dalam
undang-undang dan kurikulum tersebut, menunjukkan bahwa pendidikan pada
hakekatnya adalah usaha sadar manusia yang melalui proses bimbingan

pengajaran dan latihan untuk mempersiapkan generasi yang cerdas dan berakhlak

mulia berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara.
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Pelaksanaan pendidikan Agama Islam di sekolah sangat kuat dasarnya
karena pendidikan Agama Islam merupakan sub bagian dari sistem pendidikan
nasional. Dasar yuridis pendidikan Agama Islam adalah peraturan perundang-

undangan sebagai pegangan dalam melaksanakan pendidikan Agama Islam di

sekolah. Hal ini tergambar dala dang dasar 1945 pada bab XI Pasal

29 ayat 1 dan yang berbur

sarkan ke Tuhanan Yano

lam
sion ntang

didik meyak an.Agama Islam dz

|n .meyalyﬁa@ﬁn E A R E

indik erhasilan pendidikan sebagai

didi iliki pengetahuan fung Islam

gamalkanny

b)

berusaha memahaminya.
e) Peserta didik memiliki kepribadian muslim (berakhlak mulia).
f) Peserta didik rajin belajar.

g) Peserta didik mampu menysukuri nikmat Allah swt.

"Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945 (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 7.
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h) Peserta didik memahami, menghayati dan mengambil manfaat tarikh
Islam.
i) Peserta didik mampu menciptakan suasana kerukunan hidup beragama

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Berdasarkan indikator-indi ut ternyata memiliki perbedaan
keberhasilan peserta didi i.suatu pengembangan dan
peningkatan. Dala leh para ilmuwan dan

ulama ¢ aa lembaga

ama Islam di setiap ti
ik, hasil memuaskan, 3 memilik
kemampuan mengamal

angan  terutama yang dapat m

akal dari tabi

Konseptual Pen

an ini dMRElR*Rﬁ 1 Kabu

penerapannya, untuk melihat proses belajar, apakah terjadi peningkatan yang
signifikan kemampuan peserta didik di kelas VII SMP Negeri 1 Kabupaten
Mamuju. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini,

maka peneliti gambarkan kerangka konseptual sebagai berikut:
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SMP Negeri 1 Mamuju

l

Guru — Proses Pembelajaran |«——| Peserta didik

Pretest

A4

Penggunaan Media
Vidio Tutorial alif lam

Posttest

A
Kemampuan peserta didik

miﬂenelitian

ipotesis th nfminsan berda

Bagan

D. Hig Penelitian

rumusan

: Penggunaan video tutorial dapat meningkatkan pemahaman

terhadap huruf alif lam syamsiyah dan alif lam gamariyah bagi

peserta didik Kelas VII SMP Negeri 1 Mamuju.
Ho : Penggunaan video tutorial tidak dapat meningkatkan pemahaman
terhadap huruf alif lam syamsiyah dan alif lam gamariyah bagi

peserta didik  pada Kelas VII SMP Negeri 1 Mamuju.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini  merupaka enelitian eksperimen. Penelitian

eksperimen merupakan menggunakan pendekatan

kuantitatif.”* Bila di jenis datanya, p i termasuk penelitian
reliable

......... a k tif, yang

enelitian
sperimen
ini tida \ ne ak dipili random.

ain ini erupakan

terdapat variabel

exeﬁdﬁ Jadi, h

ang ikut

perimen
uhi oleh
. peneliti
menggunakan Pre-Experimental Design dengan bentuk One Group Pretest-

Posttest Design.

"*Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), h. 203-204

"3sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung; Alfabeta: 2015), h. 7.
"Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 109

69

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



70

Penelitian dengan menggunakan model Pre-Experimental Design dengan
bentuk One Group Pretest-Posttest Design mengandung paradigma bahwa
terdapat suatu kelompok diberi treatment / perlakuan dan selanjutnya diobservasi

hasilnya, akan tetapi sebelum diberi perlakuan terdapat pretest untuk mengetahui

kondisi awal. Dengan demikian, n dapat lebih akurat karena dapat

membandingkan dengan

emberian

ain penelitian dapat dili

elitian One-Group Pre

X

aan video tutc

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2020 — Juni 2020. Lokasi
yang menjadi tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Mamuju, yang terletak di
Jalan. Sultan Hasanuddin No.31, Binanga, Kec. Mamuju, Kabupaten Mamuju,

Sulawesi Barat, 91511.
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C. Populasi, Sampel dan Metode Sampling.
1. Populasi
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik
kelas VII SMP Negeri 1 Mamuju dalam hal ini jumlah populasi sebanyak 260

orang.

1 Mamuju

Peserta did

liki oleh

Tabel 3.2. Sampel

Peserta didik
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 VIlL.1 17 13 30

®Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan ..., h.118.
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3. Metode Sampling
Adapun teknik sampling yang digunakan peneliti dalam menentukan
jumlah sampel adalah teknik non probability sampling yaitu sampling purposive’
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Purposive

sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang sering digunakan

dalam penelitian. secara bahasa yaltu berarti sengaja. Jadi, purposive sampling

berarti teknik pengambllan sampel secara senm
I

D. Te
peroleh ‘data yang , Mmaka
dipergu k dalam mengumpulka
. Belajar

T n atau latihan yang digun ur aspek
kognitif i mariyah
bagi pe s pilihan
ganda ¢ itif yang
diperol ial.

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistemik
terhadap segala yang tampak pada obyek penelitian, pengamatan dan pencatatan
ini dilakukan terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa,

sehingga berada bersama obyek.””

"®sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan..., h.124.
S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 20014) h. 165.
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Bentuk observasi yang digunakan adalah bentuk bebas yang tidak perlu

ada jawaban tetapi mencatat apa yang tampak sebagai pendukung hasil penelitian,

meliputi pengambilan bentuk partisipan dan non partisipan. Observasi partisipan

digunakan untuk meneliti proses pembelajaran.

Langkah-langkah dalam melakukan observasi adalah sebagai berikut:

a.

b.

e.

Harus diketahui di mana observasi itu dapat dilakukan.

Harus ditentukan dengan pasti siapa saja yang akan diobservasi.

Harus diketahui dengan jelas data-data apa saja yang diperlukan.
Harus diketahui bagaimana cara mengumpulkan data agar berjalan
mudah dan lancar.

Harus diketahui tentang cara mencatat hasil observasi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang menggunakan  bahan klasik untuk

meneliti perkembangan yang khusus yaitu untuk menjawab pertanyaan atau

persoalan-persoalan tentang apa, mengapa, kenapa, dan bagaimana.”

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang amat penting dan strategis

kedudukannya dalam keseluruhan Kegiatan penelitian, karena data yang

diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui

instrument. Untuk lebih lengkapnya, berikut ini instrument yang peneliti gunakan

sebagai berikut:

"®Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), h. 64.
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1. Tes hasil belajar
Jenis tesnya yaitu tes pilihan ganda menggunakan aplikasi google form
khususnya pada masa pandemi. Tes hasil belajar dilaksanakan setelah pertemuan.

Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar aspek

kognitif sebanyak 20 item soal dan postest. Tes obyektif yang

dimaksud di sini adalah erhatikan persyaratan tes

pada umumnya Y itas (kesahihan), (dapat dipercaya),

butuhkan
ulir, dan
p whatsapp peserta di S . Dalam

a penulis menggunaka sebagai
i-kisi berdasarkan pokok bahasan yang dip pada saat

r berdasarka isi yang

et PAREPARE

C didik di

sekolah yang bukan merupakan tempat penelitian peneliti baru

selanjutnya dilakukan analisis butir-butir soal untuk mencari validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal tersebut.

Instrumen yang akan diujikan harus melalui langkah-langkah tersebut

diatas. Hal tersebut bertujuan agar tes yang kita lakukan mampu mengukur apa

"Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2016),
h. 152.
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yang hendak dilakukan oleh peneliti. Tes pilihan ganda berjumlah 20 soal untuk
pretest dan 20 soal pilihan ganda postest dengan skor satu item soal jawaban yang
benar sebesar 5 dan jawaban salah adalah 0. Jadi jumlah skor total soal 5 x 20 =

100. Dalam menentukan skor penilaian setiap peserta didik dalam tes ini penulis

menggunakan rumus tanpa dend

an nilai dari skor yan i peserta
n cara skor perolehan al dikali

rumus berikut:

... Skorperolehan
Nilasi=———
skor maksimal

elompok
2 peserta
didik kelas VIII. Dipilihnya kelas V111 sebagai tempat uji coba instrumen dengan
pertimbangan bahwa, pertama. Agar menjaga soal yang akan diberikan di tempat
penelitian pada saat pretest dilaksanakan, dan kedua, peserta didik pada kelas V111

sudah pernah menerima materi tersebut. Hasil ujicoba soal inilah yang menjadi

dasar untuk melakukan uji validitas butir soal.

80guharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan..., h. 156.
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Cara untuk mengukur validitas soal dalam penelitian ini digunakan

analisis SPSS versi 22. Apabila harga koefisien korelasi (rxy) yang diperoleh dari

hasil perhitungan lebih besar dari harga raper (Miung > laver) Maka soal dinyatakan

valid.

No. item

1

Tabel. 3. 3. Uji.v

en soal pretest

Keterangan

Valid

17 0,342 0,307 Valid
18 0,553 0,307 Valid
19 0,365 0,307 Valid
20 0,363 0,307 Valid
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa item instrumen sebanyak 20

item adalah valid dan tidak ada item yang tidak valid.

Tabel. 3. 4. Uji validitas intrumen soal posttest

No. item R hitung R tabel Keterangan

1 0,344 Valid

Valid

0,

18
19 0,587 0,307 Valid
20 0,344 0,307 Valid

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan
atau keshahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau shahih

mempunyai validitas yang tinggi Item-item pertanyaan yang berkorelasi
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signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut di anggap valid, jika
I hiting = T tabel Maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan

terhadap skor total (dinyatakan valid). Berdasarkan tabel di atas menunjukkan

bahwa item instrumen sebanyak 20 item adalah valid dan tidak ada item yang

tidak valid.
2) Uji Reliabilitas
Setelah soal itasnya, maka selanj kukan uji reliabilitas.
likatakan
asil yang
kin reliable suatu tes me n bahwa
apabila S maka hasilnya tidak aka h, ata pahannya

tidak be menentukan reliabilit ang gunakan

dalam p n ini dengan menggunakan aplikasi SPSS

tuk mengeta!'i bilitas (ryy) te but maka
eria berikut:

> IPAREPARE

Nilai (0,61-0,80) : tinggi

Nilai (0,41-0,60) : sedang

Nilai (0,21-0,40) : rendah

Nilai (0,00-0,20) : rendah sekali®

#15ykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan; Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2016), h. 127.

#2Riduan dan Sunarto, Pengantar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 80.
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Setelah seluruh butir soal dianalisis sesuai rumus analisis spearman-brown
dengan metode belah dua, maka koefisien korelasi reliabilitas seluruh soal berada
pada kisaran 0, 69. Dengan demikian tes yang akan digunakan untuk mengukur

hasil belajar peserta didik pada penelitian ini dinyatakan mempunyai reliabilitas

dengan kriteria tinggi.
Cara untuk men ah dengan menggunakan

perhitungan statisti

Tat.tatis ik as inst.etest

Reliability Statistics

puter Statistical Pac osial Science (SPSS)

Cronbach's Alpha Part 1 Value

N of ltems
Value
N of Items
Total N of ltems
Correlation Between Forms
Spearman-Brown Coefficient Equal Length
Unequal Length
Guttman Split-Half Coefficient

a. The items are: x1, x2, x3, x4, x5, x6, X7, x8, x9, x10.
b. The items are: x11, x12, x13, x14, x15, x16, x17, x18, x19, x20.

Berdasarkan uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan aplikasi program
pengolahan statistik, diperoleh nilai alpha (r hitung) sebesar 0,781 lebih besar
dari r tabel 0,307. Dan berada pada nilai, 0,61-0,80, pada kategori tinggi. Maka

dapat dinyatakan item-item instrumen instrumen pretest dinyatakan reliabel dan

konsisten.
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Uji reliabilitas pada instrumen posstest diolah dengan menggunakan
perhitungan statistik jasa komputer Statistical Package for Sosial Science (SPSS)

for windows versi 22 adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 6. Statis;‘nstrumen posttest

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,805

N of Items
Value
N of ltems

Total N of ltems
Correlation Between Forms

Spearman-Brown Coefficient Equal Length

Unequal Length ,887
Guttman Split-Half Coefficient

a. The items are: y1, y2y, y3, y4, y5, y6, y7, y8, y9, y10.
b. The items are: y11, y12, y13, y14, y15, y16, y17, y18, y19, y20.

3) Uji Normalitas

Analisis data dilakukan dalam penelitian ini dengan cara menghitung gain
atau selisih antara skor pretest dan posttest. Skor gain ini kemudian dianalisis
normalitasnya. Uji normalitas sangat penting untuk diketahui hal ini berkaitan

dengan ketepatan pemilihan uji statistik. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan
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dan dibantu oleh program pengolah data SPSS versi 22 untuk menguji normalitas
melalui uji normalitas one sample Kolomogorov Smirnov.
Uji persyaratan analisis menggunkaan uji normalitas data dengan rumus

Kolmogorov-Smirnov, dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a) langkah pertama a

ai z untuk tiap-tiap ngan rumus

variabel yang akan diuj
il ta;
=S eviasi.
enentukan ili ormal (Fy) masing-
aka 0,5

z positif,

_ banyaknya angka sampai angka ke n
"~ banyaknya seluruh angka pada data

f) Mencari selirih antara luas daerah z dengan peluang harapan (nilai
mutlak).

g) Mencari nilai selisih terbesar, yang merupakan nilai K-S hitung.
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h) Membandingkan antara K-S hitung dengan K-S tabel, dengan

kriteria:

1) Jika K-S hitung > K-S tabel berarti data tidak normal,

2) Jika K-S hitung < K-S tabel berarti data normal.

Peneliti menggunakan pr
yaitu menggunakan pro

peneliti untuk meng

er untuk perhitungan normalitas,

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kukan agar memudahkan

Unstandardized

Residual

N

Normal Parameters®” Mean

Most Extreme Differences  Absolute

Positive
Negative
Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Std. Deviation

30

,0000000

6,34076540

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi

0,166 > 0,05, sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa data yang diuji

berdistribusi normal.
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F. Teknik Analisis Data

Data berupa nilai pre-test dan pos-test yang telah diperoleh selanjutnya
dianalasis dengan menghitung gain ternormalisasi (n-gain), uji normalitas, uji

homogenitas, dan uji hipotesis. Untuk menghitung rata-rata n-gain, gain yang

diperoleh dari data skor pre-tes dengan menggunakan rumus:

ternc

el interpretasi n-gain m

| 3.8. Klasifikasi Indeks

Indeks Gain Kriteria

0,3 J U

PAREP

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh
dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi
tiga tahap yaitu sebagai berikut.

1. Tahap persiapan

a. Mengobservasi sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian.
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b. Studi literatur mengenai materi Pendidikan Agama Islam (PAI)
c. Menetapkan kompetensi dasar serta pokok bahasan dan sub pokok
bahasan yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan standar

kompetensi dan kom erta Indikator materi pembelajaran

kok bahasan dan sub

en penelitian berbentu
-item soal dengan cara i vali liabilitas

an instrumen penelitian

an in sung ke

am hal ini sek

kepada
kelompok eksperimen selama 2 (empat) kali pertemuan. Sesuai
langkah-langkah pembelajaran menggunakan video tutorial.
c. Memberikan posttest.
3. Tahap Pelaporan.

a. Menganalisis dan mengolah data hasil penelitian.

b. Pelaporan hasil penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Pemahaman terhadap h
gamariyah bagi peserta
video tutorial di SI

if lam syamsiyah dan alif lam
perlakuan (pretest) penggunaan

Berdasarkan s da peserta didik pada
penelitian ini melalui google form jukkangadanyassikapsmyangy beragam

5 statistik

tentang

ta hasil perhitungan ses
dan unt baran umum variabel.
ggunaan tabel distribusi freku
ap huruf ali

gamariyah dik sebelum perl

ideo tutorial di SM geri 1 Mamuju.

Adapun hasil statistik pemahaman terhadap huruf alif lam syamsiyah dan alif lam
gamariyah bagi peserta didik sebelum perlakuan (pretest) penggunaan video

tutorial di SMPN Negeri 1 Mamuju dapat dilihat pada tabel berikut :

85
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Tabel 4.1 Hasil Statistik Tes Awal (Pretest) Peserta Didik

Pretest

N Valid 30

Missing 0
Mean 66,17
Std. Error of Mean 1,412
Median 67,272
Mode 70°
Std. Deviation 7,733

Variance
Skewness
Std. Error of Skewness

Range

Minimum
Maximum

Sum

25
50
75
1985

a. Calculated from grouped data.
b. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

terhadap perlunya strategi pembelajaran yang lebih menarik motivasi belajar

peserta didik. Strategi pembelajaran konvensional melalui ceramah misalnya,

harus dikembangkan menjadi model pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif.
Selanjutnya data rinci dalam bentuk distribusi frekuensi hasil pretest 30

peserta didik SMPN 1 Mamuju dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.2 Hasil Statistik Distribusi Tes Awal (Pretest)

Pretest
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 50 1 3,3 3,3 3,3

55 4 13,3 13,3 16,7

60 6 20,0 20,0 36,7

65 3 10,0 10,0 46,7

70 8 26,7 26,7 73,3

75 8 26,7 26,7 100,0

Total 30 100,0 100,0

i pretest
peserta . ikan perlakuan adalah: . 1 peserta
didik, s . serta didik, skor 60 seb , skor 65
sebanya S or 70 sebanyak 8 pese panyak 8
peserta

tabel 4.2 di ata as bahwa nilai lah yang
diperole peserta didi st adalah nil dan nilai
tertingg dengan F*neEtFl niemperole terendah
dan tert g nilai 55

hingga 70. Nilai terbanyak ada pada nilai 70 dengan 8 peserta didik.

Hasil ini menunjukkan bahwa nilai peserta didik pada kemampuan
membaca al Qur’an khususnya pada pemahaman terhadap huruf alif lam
syamsiah dan alif lam gamariah masih sangat rendah. Terdapat hanya 16 peserta
didik yang memenuhi target Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70,

selebihnya sebanyak 14 peserta didik masih berada di bawah KKM. Rendahnya
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hasil pretest peserta didik terhadap pembelajaran PAI khususnya pada
kemampuan membaca Al Qur’an pada sub materi pemahaman terhadap huruf alif
lam syamsiah dan alif lam gamariah, menjadi argumentasi mengenai arti penting

upaya dan strategi inovatif guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang

pada tahapannya berpengaruh pa jar peserta didik. Salah satu strategi

perlakuan yang menjadi edia pembelajaran yang

berpotensi mempen

dap huruf alif lam
rta didik setelah perl
PN Negeri 1 Mamuju

rikan oleh guru denga
yang memudahkan peserta didi i materi
Setalah dib ta didik
kembali vy capaian
stik hasil
belajar ial pada
peserta didik kelas VIl di SMPN 1 Mamuju. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
skor posttest berada antara 60 sampai dengan 90, harga rata-rata (mean) sebesar
80,17, median 80,88, modus 80 dan standar deviasi 7,008. Berikut ini ditampilkan

nilai rata-rata (mean) hasil belajar dari 30 peserta didik yang telah diberi

perlakuan, diajar dengan menggunakan media presentasi audio visual :
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Tabel 4.3. Statistik hasil belajar PAI (Posttest) Peserta Didik

Statistics
Posttest
N Valid 30
Missing 0
Mean 80,17
Std. Error of Mean 1,279
Median 80,88
Mode 80

Std. Deviation
Variance
Skewness

Std. Error of Skewness

Range

Minimum
Maximum

Sum

a. Calculated from grouped data.

rata-rata

u setelah

edia video ,17. Hasil nilai rat peserta

didik in akan nila'ﬁtxaﬁ ﬁjﬁ Eada di ata 70 yang

telah di i dengan

nilai ra terdapat
peningkatan kemampuan peserta didik.

Distribusi frekuensi hasil kemampuan membaca AL Qur’an pada sub

materi pemahaman terhadap huruf alif lam syamsiah dan alif lam gamariah

setelah diajar menggunakan video tutorial pada peserta didik kelas VII di SMPN

1 Mamuju dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4. Skor akhir nilai (Posttest) Peserta Didik

Posttest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 60 1 3,3 3,3 3.3

70 3 10,0 10,0 13,3

75 5 16,7 16,7 30,0

80 9 30,0 30,0 60,0

85 8 26,7 26,7 86,7

90 4 13,3 13,3 100,0

Total 30 100,0 100,0

akhir (F setelah menggunakan : skor 60
sebanya S or 70 sebanyak 3 pese panyak 5
peserta ak 9 peserta didik, sko rta didik,

skor 90

i : B i i I peserta
didik ke di SMPN 1 ah d tutorial.

yang dIFP)AIE'EMﬂ Er 60 deng peserta.

skor 90
dengan 4 peserta didik. Penjelasan lain yang dapat dikemukakan adalah bahwa
peningkatan hasil belajar di atas KKM 70 sangat terlihat dengan jelas. Terdapat
39 peserta didik yang sudah memperoleh nilai di atas KKM, selebihnya tersisa 1
peserta didik yang masih memperoleh nilai di bawah KKM. Peningkatan jumlah
peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM cukup signifikan mengingat

pada kegiatan pretest hanya terdapat 16 peserta didik yang berada di atas KKM.
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Hasil penilaian Posttest memberikan indikasi yang sangat kuat terhadap
peranan media presentasi audio visual yang digunakan dalam pembelajaran.
Peserta didik menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti proses

pembelajaran dibandingkan dengan proses pembelajaran yang dilakukan

sebelumnya. Peserta didik tertari dia video tutorial selain karena

media ini terbilang baru i SMPN 1 Mamuju, juga

media ini memung serta didik terlibat gunakannya, karena

a dalam menjawab soa
melihat soal yang selanjutnya uis yang
yang memberikan fee
rik perhatian mereka.

puan media i ' ; g i atian dan

peserta did materi
Sehingga FﬂIR[E(F)AWR'E video tu ni sangat
1 siah dan

alif lam gamariah peserta didik di S

Peningkatan hasil belajar peserta setelah diberi treatment (perlakuan) dapat
dilihat dengan membandingkan hasil tes sebelum dan setelah diajar menggunakan
media presentasi audio visual. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai pretest dan

nilia posttest peserta didik sebagai berikut:
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Statistics
Pretest Posttest

N Valid 30 30

Missing 0 0
Mean 66,17 80,17
Std. Error of Mean 1,412 1,279
Median 67,27° 80,88°
Mode 70° 80
Std. Deviation 7,733 7,008
Minimum
Maximum
Sum 1985

a. Calculated from grouped data.
b. Multiple modes exist. The smallest value is

shown

peserta
pretest.
lah 66,17. P kegiatan

didik adalah Nilai ini

Adapun analisis out put SPSS (paired samples statistics), sebagai berikut:

Tabel 4.6 Out Put Paired Samples Statistics

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

Pair 1 Pretest 66,17 30 7,733 1,412
Posttest 80,17 30 7,008 1,279
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Apabila mean tes akhir kelompok eksperimen (Posttest) lebih besar dari
tes awal kelompok non eksperimen (pretest), maka terdapat peningkatan
pemahaman terhadap huruf alif lam syamsiah dan alif lam gamariah pada peserta

didik kelas VII SMPN 1 Mamuju setelah diajar menggunakan video tutorial.

Namun apabila mean dari kelas Posttest) sama dengan atau lebih

kecil dari mean kelas e terjadi peningkatan hasil
belajar setelah diber. kuan. Dengan cara
terlihat
yang le
Sehingg Posttest dan pretest da : an 80,17
tan hasil post test kelom i besar.

atas dapat dibandingk 3 Posttest

dan me a antara

mean P i imen ada

sar 28%

pembelajaran PAI terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik di SMPN 1

Mamuju.
3. Kesulitan peserta didik dalam pemahaman terhadap huruf alif lam
syamsiyah dan alif lam gamariyah di SMPN Negeri 1 Mamuju.

Kesulitan-kesulitan peserta didik pemahaman terhadap huruf alif lam

syamsiyah dan alif lam gamariyah di SMPN Negeri 1 Mamuju, berdasarkan hasil
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observasi yang dilakukan peneliti dengan guru PAI dengan menggunakan aplikasi
zoom meeting pada peserta didik.
Media video tutorial ini menarik perhatian peserta didik karena media ini

bersifat efektif dan mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses

pembelajaran. Dengan demikia idik tidak merasa bosan mengikuti

proses pembelajaran. strategi  pembelajaran

konvensional melal ceramah, mencatat, erjakan tugas, maka
lagi jika
proses
lal secara umum men k untuk
bersifat inovatif dan dan baru
ta didik di SMPN 1 Ma

omunikasi menginspirasi dan mempermudah pese ik dalam

dan

konteks

inilah n dalam
dunia p n sebuah

informasi sampai kepada penerima pesan, juga karena kecanggihan yang diusung
oleh teknologi memberikan efek pembelajaran yang lebih efektif.

Penjabaran dari hasil penelitian tentang hambatan-hambatan dan kesulitan-
kesulitan yang ditemui peserta didik dalam membaca Al-Qur’an, khususnya pada

pemahaman terhadap huruf alif lam syamsiah dan alif lam gamariah adalah

sebagai berikut:
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a. Kesulitan belajar membaca Al-Qur’an. Berdasarkan kajian teori, yang

dimaksud dengan kesulitan belajar adalah keadaan atau sesuatu yang
membuat seseorang merasa sulit atau sukar dalam belajar. Sesuai dengan

teori, berikut penulis paparkan beberapa hal yang membuat peserta didik

kelas VII SMPN 1 Mamuj am belajar membaca Al-Qur’an.
kan persamaan ciri dan

bentuk. Berd i i didik, kesulitan yang

Sy amari pa huruf
i pe ciri dan bentuk. Hal te rta didik
eng bunyi huruf ketika m menjadi
nun hafalnya.

an memahami_perubahan bentuk huruf hijaiyah ya sambung

huruf hijaiyah ya dasarkan hasil obs peneliti
emahami
alif lam
Hal itu
membuat peserta didik terbata-bata ketika membaca Al-Qur’an karena
harus mengingat-ingat perubahan bentuk huruf alif lam syamsiah dan alif
lam gamariah.
. Kesulitan pengucapan makhraj yang benar. Rata-rata peserta didik merasa

kesulitan ketika harus mengucapkan makhraj huruf secara benar. Bagi

peserta didik  dengan intelegensi rendah  yang belum terbiasa
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mengucapkan kalifat dalam bahasa Arab, huruf-huruf tertentu sulit
diucapkan dengan benar sesuai makhrajnya karena lidah mereka belum
terbiasa mengucapkannya, sehingga hal tersebut menghambat peserta

didik dalam proses belajar membaca Al-Qur’an, khususnya pada

pemahaman terhadap hur siah dan alif lam gamariah.

e. Kesulitan dalam apa peserta didik merasa
kesulitan da jwi embaca Al-Qur’an.

mereka

ran di atas, dapat di ahwi de yang
digunak irasa belum efektif unt tasi kesulitan
belajar yang dirasakan setiap idik. engampu

harusla ) i-hal ini, dengan demikian diharapkan guru b ilih dan

belajar

B. Pem

elompok
eksperimen diperoleh 80,17 > 66,17. Dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
nilai akhir antara kedua tes tersebut. Pada pelaksanaan pretest hanya ada 16
peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM sementara pada saat Posttest
sebanyak 29 peserta didik yang memiliki nilai di atas KKM sisanya ada satu
peserta didik yang masih memiliki nilai di bawah KKM. Meskipun masih ada satu

peserta didik yang memiliki nilai di bawah KKM tetapi nilai-nilai mereka lebih

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



97

tinggi dibandingkan dengan nilai minimum yang dapat dicapai oleh peserta didik
pada pretest.

Perbedaan nilai antara pretest dan pos-test menunjukkan nilai akhir pada
kelompok eksperimen yang diajar menggunakan media video tutorial pada peserta
didik kelas VII di SMPN 1 Mamuju lebih besar dibandingkan dengan nilai awal
pada kelompok eksperimen. Dapat diartikan bahwa nilai awal antara kelompok
eksperimen dan nilai akhir antara kelompok eksperimen ada peningkatan yang
mengindikasikan bahwa perlakuany. yang diberikan berdampak terhadap
kemampuan pada peserta didik kelas' VIl di SMPN 1 Mamuju.

Tabel 4.7. Out put Paired Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the
Std. Difference _
Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean | Lower Upper t df tailed)
Pair Pree test -
-14,000 7,922 1,446| -16,958| -11,042| -9,679 29 ,000
1 Post test

Berdasarkan tabel di atas, terjadi [peningkatan hasil belajar sebesar 14,000
atau sekitar 28 % setelah menggunakan video tutorial. Peserta didik memiliki
perhatian, rasa senang, audio visual, dan aktif saat proses pembelajaran
berlangsung. Media video tutorial yang digunakan memberi pengalaman belajar
baru bagi peserta didik sehingga memberikan dampak hasil belajar yang lebih
baik. Media berhasil membantu guru sebagai pengantar pesan dari guru ke peserta
didik. Selain itu, penggunaan video tutorial ini mampu memberikan pengaruh

terhadap peningkatan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran.
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Pembelajaran yang mampu menarik perhatian peserta didik tentunya akan
memberikan hasil yang lebih baik.
Peningkatan N-gain score hasil belajar setelah diajar menggunakan video

tutorial pada peserta didik kelas VII di SMPN 1 Mamuju, berdasarkan hasil

belajar pre test dengan post test Ikan terjadi pemahaman terhadap

huruf alif lam syamsia lah menggunakan video
tutorial pada pesert las VII di SMPN , yaitu N-gain score

ain score

alam meningkatkan pe
gamariah pada peserta
penelitian  dapat disi

video t syamsiah

ndukung
unikasi
proses
pembelajaran dengan menggunakan aplikasi zoom meeting. Hal tersebut terlihat
pada penerapan penggunaan media dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) sangat bagus karena di era modern seperti sekarang pada masa pandemic
covid-19 dimana padra pendidik harus melek dan mampu menggunakan teknologi

komunikasi dan dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses pembelajaran pada

masa pandemi covid-19. Penggunaan Video tutorial yang diambil dari link
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https://youtu.be/Cy i4SM2iN4, Video ini merupakan modul terbaru yang telah

dipakai dalam pengenalan huruf alim lam di dalam Al-Qur’an, khususnya alim
lam syamsiah dan alif lam gamariah. Video ini sangat lengkap menjelaskan

secara detail huruf alim lam di dalam Al-Qur’an, khususnya alim lam syamsiah

dan alif lam gamariah.
Berdasarkan hasi keefektifan penerapan

penggunaan video dalah efektif dari s . Penggunaan video
tutorial engejar
ketertin apabila
dilihat ifi peserta didik membuat idi 1 senang,

belajar dapat meningk naan m
video t iladi i aktifitas belajar pesert liti untuk

saat ini eserta_didik merasa senang, terlebih lagi i peserta

orta didik

sangat membantu guru dalam mengajar. Media pembelajaran memudahkan guru
dalam menyampaikan materi pelajaran karena dengan bantuan media, proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dari segi waktu. penggunaan media presentasi
audio visual sangat efektif, apalagi di era modern seperti sekarang, setiap hari

peserta didik mengakses internet sehingga diharapkan dengan penerapan model
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pembelajaran akan membuat peserta didik belajar dengan mudah dan prestasi
meningkat.
Faktor-faktor yang menghambat keefektifan penerapan penggunaan video

tutorial dari segi sarana prasarana. Penerapan model pembelajaran menggunakan

video tutorial dalam pembelajara ama Islam (PAI) harus didukung

dengan ketersediaan sar i. Seperti internet, laptop

dan kouta data yan lam mendownload o di internet. Guru

an zoom

embelajaran menggun
sarana prasarana belajar ena pada
deo tutorial adalah berbasis

sangat tergantung pada ketersediaan saran : jar.

dengan baik supaya proses pembelajaran menggunakan media audio visual benar-
benar efektif.

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang amat penting dalam
proses belajar mengajar yang dapat dimuat pesan yang akan disampaikan kepada

peserta didik baik berupa alat, maupun bahan ajar. Selain itu, media pembelajaran

merupakan salah satu cara untuk memotivasi dan berkomunikasi dengan peserta
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didik agar lebih efektif. Oleh karena itu, maka pemanfaatan video tutorial dapat
merangsang peserta didik untuk belajar.
Kejelian guru dalam memaksimalkan lingkungan pendidikan sebagai

media secara luas merupakan syarat dalam mewujudkan pembelajaran Pendidikan

Agama Islam yang berkualitas. n kunci di dalam mengeskplorasi

setiap potensi-potensi y na dan prasarana sebagai

lajaran. Pemanfaatan

dari m i i yang telah diterim galaman-
pengala gkaian proses pembelaj
i dalam mengenali da ‘ dia pada
pembelz an Agama Islam tentunya h di dengan
pemaha a Islam
untuk gus impleme a dalam
proses ajaran. Ti vR)Eam paianyi Jjgunakan
media.
pesan dari setiap materi.
Perkembangan baru terhadap pandangan belajar mengenai konsekuensi
kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena efektifitas
proses belajar mengajar dan hasil proses belajar peserta didik sebagian besar

ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru agar tujuan pembelajaran dapat

terlaksana dengan baik, maka diperlukan figure guru yang memiliki pengetahuan
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tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan memanfaatkan video tutorial yang merupakan salah satu komponen

penting dalam strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini sudah

dilakukan oleh guru bidang studi

al. Keterampilan me ini
unik serta berperan
lat komunikasi bagi k

ormasi, ilmu pengetahuan serta

ara membaca. Se ip

ama Islam yang ada di SMPN 1

Seseorang yang belajar membaca Al-Qur’an memiliki kemampuan
berbeda-beda antara satu anak didik dengan anak didik yang lainnya. Kemampuan
belajar membaca Al Qur’an setiap anak didik tersebut dipengaruhi oleh berbagai
faktor baik yang bersifat internal maupun eksternal.

Membaca Al-Qur’an adalah salah satu cara untuk memahami ajaran agama

Islam, karena didalam Islam Al-Qur’an merupakan dasar utama dalam beragama.
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Dengan dapat membaca Al-Qur’an berarti telah ikut melestarikan dan menjaga Al
Qur’an sebagai landasan agama. Al-Qur’an merupakan hal yang sangat penting
bagi umat Islam karena didalam proses beribadah kepada Allah SWT, tidak lepas

dari ayat ayat suci Al-Qur’an, tanpa mengetahui membaca Al-Qur’an, seseorang

akan merasakan kesulitan karen afalkan dari ucapan orang yang

telah tahu membaca Al-

emampuan memba; ’an siswa secaragaris
maupun
baca Al-
Qur’an an menjadi tiga golon

a. i pengetahuan membaca meliputi

nal, memahami, dan me

ap ketika

meliputi
alifat dan
Secara umum kondisi tingkat ampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik secara garis besar dapat digolongkan menjadi tiga golongan, yaitu:
a. Pengetahuan membaca Al-Qur’an, yang meliputi kemampuan mengenal,
memahami, dan membaca huruf.
b. Sikap membaca Al-Qur’an, yang meliputi sikap ketika membaca Al

Qur’an apakah dilakukan dengan serius atau tidak.
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c. Keterampilan membaca Al-Qur’an, yang meliputi keterampilan membaca
huruf, membaca penggabungan huruf, kalimat dan kelancaran membaca
Al-Qur’an

Adapun kewajiban kita terhadap Al-Quran salah satu yang terpenting

adalah membacanya. Namun, baca Al-Quran perlulah kita

memperbaiki, dan me baca Al-Quran dengan

mengeluarkan mak ruf dan hukum h

adalah i Kkita. ari i : liti akan
memba jwid khususnya tentan e Alif Lam
karena i ak yang belum memah i Hukum
Bacaan ini ngandung nilai yang s ting tata cara

Quran karena didalam membaca Al-Quran salah p an maka

dan maknany
beberapa ha erta didik da
alif Ianp/isiRE P’fkr“iriah adal

sesuatu
yang membuat seseorang merasa su au sukar dalam belajar. Sesuai dengan
teori, berikut penulis paparkan beberapa hal yang membuat peserta didik kelas V11
SMPN 1 Mamuju kesulitan dalam belajar membaca Al-Qur’an.

Kesulitan membedakan huruf hijaiyah disebabkan persamaan ciri dan

bentuk. Berdasarkan hasil observasi terhadap peserta didik, kesulitan yang

dialami saat belajar membaca Al-Qur’an yakni dalam hal menghafal huruf alif
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lam syamsiah dan alif lam gamariah disebabkan beberapa huruf memiliki
persamaan ciri dan bentuk. Hal tersebut membuat peserta didik salah
mengucapkan bunyi huruf ketika membacanya sehingga menjadi kesulitan untuk

menghafalnya. Kesulitan memahami perubahan bentuk huruf hijaiyah yang

bersambung dengan huruf hijaiy rdasarkan hasil observasi peneliti

degan guru pengampu ang belum memahami
pada huruf alif lam an alif lam gamariah
erta didik
erubahan
bentuk i ah dan alif lam gamaria

n makhraj yang benar. merasa

kesulita ucapkan makhraj hur : i peserta

didik ensi rendah yang belum terbia n kalifat

dalam Arab, huruf-huru lit ar sesuai
makhra rena lidah m ngga hal
tersebut ambat pplndn(EIP RntEjar meml -Qur’an,

alif lam
gamariah.

Kesulitan dalam penerapan hukum tajwid. Beberapa peserta didik merasa
kesulitan dalam penerapan hukum tajwid ketika membaca Al-Qur’an. Kurangnya
penguasaan terhadap ilmu tajwid menyebabkan mereka terbata-bata ketika

membaca Al-Qur’an.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan isi tesis ini sebag
1. Pemahaman uruf alif lam an alif lam gamariah
elas VII di
, dengan
ean) nilai rata
p huruf alif lam syamsi
elah perlakuan (posttest

nilai minimun 60 dan h

post test
an video
tutorial, yaitu N-gain score sebesar 60 atau 0,6g dari nilai 0,3g < 0,7, maka
n-gain termasuk sedang atau cukup efektif. Penggunaan video tutorial
pada peserta didik kelas VII di SMPN 1 Mamuju, berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan video tutorial dapat

meningkatkan pemahaman terhadap huruf alif lam syamsiyah dan alif lam

gamariyah bagi peserta didik kelas VII di SMPN 1 Mamuju.
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3. Adapun hambatan peserta didik dalam pemahaman terhadap huruf alim
lam syamsiah dan alif lam gamariah adalah sebagai berikut: a) Kesulitan
Belajar Membaca Al-Qur’an b) Kesulitan membedakan huruf hijaiyah

disebabkan persamaan ciri dan bentuk. c¢) Kesulitan memahami perubahan

bentuk huruf hijaiyah ya dengan huruf hijaiyah yang lain.

d) Kesulitan pe Dan e) Kesulitan dalam

penerapan h

B.

ang telah
teruji g sangat tinggi dibandi eks yang
selama dalam proses pembelaj asi yang

dimaks

1.

bahan pertimbangan bagi guru dalam penyampaian materi pelajaran PAI
dan bidang ilmu yang lain dengan pertimbangan dimana peserta didik
memiliki ketertarikan dalam proses pembelajaran akan meningkatkan
motivasi belajarnya pula.

2. Penerapan media memerlukan kesiapan peserta didik untuk melaksanakan

pembelajaran dengan media baru secara mandiri sehingga peserta didik
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akan dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal, bila menerapkan
multimedia audio visual secara maksimal pula.
. Dengan menggunakan media berbasis video tutorial peserta didik diberi

kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya sebagai usaha untuk

mendalami materi pelajar iberikan. Pada saat peserta didik

mengalami mas ri, peserta didik dapat
menggali inf; i file fi an jika menemukan

melihat

sehingga

13l
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Instrumen Soal Pretest
Pilihlah salah satu jawaban dari a, b, ¢, dan d yang kamu anggap benar!

1. Hukum bacaan alif lam (J)) ada . . .
a. satu c. dua
b. tiga d. empat
2. Dibawah ini yang termasuk dian f-huruf gomariyah adalah . . .
a. ohoe 3
b. Ue

3. Dibawah ini yang
4,
5.
6.
7.
. mballk
8. embacanya
. suk
: dengung
9. iye
10.
a. 12 c. 15
b. 13 d. 14
11. Berikut ini lafadz yang mengandung bacaan alif lam syamsiyah adalah . . .
a. X C. 4550
b. &l il d. GEsa A

12. Dalam al-Quran walaupun tulisannya ada akan tetapi alif lamnya tidak dibaca

atau dianggap tidak ada adalah . . .
a. alif lam syamsiyah c. alif lam gqomariyah
b. alif lam mati d. alif lam hidup
13. Lafadz ini &=l merupakan contoh dari hukum . . .
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a. alif lam syamsiyah c. alif lam gqomariyah
b. ikhfa syafawi d. idzhar syafawi
14, ol 45 tulisan latin dari lafadz disamping adalah . . .
a. walgomari bihusbhaan c. walgomarii bihushban
b. walgoomari bihusbaan d. walgomari bihusban
15. Apabila ada huruf alif lam kemudian diikuti huruf (&) maka termasuk
bacaan . . .

a. qomariyah
b. syamsiyah dan qomari

c. syamsiyah

16. Dalam QS. Al Qoori’
17.
18. Ap

. id

d. ali
19. P etelah huruf alim lam d

lif lam . ..

c. ¢

d. i
20. jari tata cara membaca al Qur benar

mu hadits
u tajwid

PAREPARE
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Instrumen Soal Posttest

gaiay (el 5alif lam pada ayat ini merupakan contoh bacaan......

a. Qamariyyah
b. Syamsiyyah.
c. Tafkhim
d. Tarqgiq
. Berikut ini yang merupa
a. é,},é,é,d .
b' ‘ﬂa?aga":
Co )

ruf syamsiyyah adalah......

am kalimat tersebut terda

T ariyxah.
) o 5 3kl
ariyyah.

a. Tarqgiq
b. Tafkhim

c. Syamsiyyah.

d. Qamariyyah

Jika huruf alif lam bertemu dengan huruf gain () merupakan contoh
bacaan....

a. Al-Syamsiyyah

b. Al-Qamariyyah.
c. Tafkhim

d. Tarqgiq
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8. Jaxllild éjlcara membaca huruf alif lam pada kalimat tersebut....
a. Jelas.
b. Dengung
c. Samar
d. Membalik
9. Berikut ini merupakan contoh bacaan al-qamariyyah kecuali.....

a. ,,é;ﬂ\j
b. 535

c. 2Ll

d. Al

10. Apabila ada

11. imat tersebut contoh ba : ah.....

12. ¥ alif lam pada kalimat tersebut con acaa

13. g txeﬁcﬁtoh bacaar

. dl KasSran adl ak KC
14. él; ;'»9 é);ﬁ‘g\)m;)ﬁcara me
a. Membalik
b. Mengganti
c. Jelas.
d. Samar
15. Berikut ini kalimat yang termasuk bacaap al-syamsiyah kecuali

a. }1&433 C. eisi‘
b. il d.,, P&l

baca lam ta’rif pada kalimat tersebut

ertemu dengan huruf asuk bacaan....
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16.

17.

Berlkut ini yang merupakan contoh bacaan Al-Qamariyyah adalah

d. uJUJ‘

Sl | 3ial 5% Al )5l 555 caltial ke 5130 Gaddi )

Pada kalimat di atas

izhar qamariyyah adalah.....
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Output N-Gain Score

Descriptives®

[ Posttest Statistic Std. Error
NGain 70 Mean 32,7778 4,33903
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 14,1084
Upper Bound 51,4471
5% Trimmed Mean
Median 33,3333
Variance 56,481
Std. Deviation 7,51542
Minimum 25,00
Maximum 40,00
Range 15,00
Interquartile Range .
Skewness -,331 1,225
Kurtosis . .
75 Mean 24,0476 7,12448
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 4,2669
Upper Bound 43,8283
5% Trimmed Mean 24,6362
Median 28,5714
Variance 253,791
Std. Deviation 15,93082

Minimum

,00




Maximum 37,50
Range 37,50
Interquartile Range 29,17
Skewness -,963 ,913
Kurtosis -,173 2,000
80 Mean 31,7989 3,49727
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 23,7342
Upper Bound 39,8637
5% Trimmed Mean 31,4433
Median 33,3333
Variance 110,078
Std. Deviation 10,49181
Minimum 20,00
Maximum 50,00
Range 30,00
Interquartile Range 18,10
Skewness ,344 717
Kurtosis -,529 1,400
85 Mean 53,6012 3,62912
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 45,0197
Upper Bound 62,1827
5% Trimmed Mean 53,6310
Median 53,5714
Variance 105,364




Std. Deviation 10,26471
Minimum 40,00
Maximum 66,67
Range 26,67
Interquartile Range 20,00
Skewness -,254 ,752
Kurtosis -1,484 1,481
90 Mean 66,1111 4,19435
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 52,7628
Upper Bound 79,4594
5% Trimmed Mean 65,8025
Median 63,3333
Variance 70,370
Std. Deviation 8,38870
Minimum 60,00
Maximum 77,78
Range 17,78
Interquartile Range 15,00
Skewness 1,278 1,014
Kurtosis ,848 2,619

a. NGain is constant when Posttest = 60. It has been omitted.
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